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Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN
Padangsidimpuan.
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ABSTRAK

Nama : Hari Nuryanti

Nim :11 310 0239

Judul : Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Bata Al-Quran Siswa Sekolah
Dasar Negeri 112256 Desa Sabungan Kecamatan Sfiagan Kabupaten Labuhan
Batu Selatan

Pentingnya mengajarkan baca tulis Al-Qur'an bagwali Sekolah Dasar agar mereka
mampu menjadi insan yang berguna bagi orang lanadg@manya. Dalam hal ini Sekolah
Dasar yang diteliti adalah Sekolah Dasar NegerRh®2Desa Sabungan Kecamatan Sungai
Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Permasattdiam penelitian ini adalah berawal
dari rendahnya kemampuan baca tulis Al-Qur'an sisekolah dasar negeri 112256 yang
disebabkan beberapa faktor baik intern maupunrextntuk itu peneliti merasa perlu untuk
meneliti tentang “Faktor penyebab rendahnya kemampbaca tulis Al-Quran siswa
Sekolah Dasar Negeri 112256 Desa Sabungan Keca®@ateyai Kanan Kabupaten Labuhan
Batu Selatan”. Rumusan masalah dalam penelitiayaitu bagaimana pelaksanaan baca tulis
Al-Qur'an siswa Sekolah Dasar Negeri 112256 Dedausgan dan apa saja faktor yang
menyebabkan rendahnya kemampuan baca tulis Al-Quiswa Sekolah Dasar Negeri
112256 Desa Sabungan kemudian solusi apa sajadyguag diberikan kepada siswa Sekolah
Dasar Negeri 112256 Desa sabungan.

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh data darornmfasi tentang bagaimana
pelaksanaan baca tulis Al-Quran siswa Sekolah Disgeri 112256 Desa Sabungan dan
apa saja faktor yang menyebabkan rendahnya kemampaea tulis Al-Quran siswa
Sekolah Dasar Negeri 112256 Desa Sabungan kemudialk mengetahui solusi apa saja
yang dapat diberikan kepada siswa Sekolah DasarNEYR256 Desa Sabungan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yagenelitian yang dilakukan dengan
mengamati penomena disekitarnya dan menganalisdgrygan menggunakan logika ilmiah,
dan menggunakan metode deskriptif. Teknik penguampdhta dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan masih rendahikemampuan baca tulis Al-
Quran siswa Sekolah Dasar Negeri 112256 Desa S$aloyryang disebabkan oleh faktor
extern ; guru yang kurang berpengalaman, , kuraoiivasi dari orang tuanya untuk belajar
baca tulis Al-Qur'an, serta kurangnya latihan dnal. Faktor intern; peserta didik kurang
minat dalam belajar dan kurang konsentrasi, sisuga jkurang memahami metode
pembelajaran yang digunakan guru.
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Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SW&E aegala berkat dan
rahmat-Nya yang telah memberikan kesehatan darnaseganat kepada penulis
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengak desuai dengan waktu yang telah
direncanakan.

Skripsi yang berjudul “Faktor Penyebab Rendahnym&m@apuan Baca Tulis
Al-Qur’an Siswa SD N 112256 Desa Sabungan Kecanttagai Kanan Kabupaten
Labuhan Batu Selatan” disusun untuk memperolehr ged@jana Pendidikan (Spd)
dalam Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAIl) padaulkek Tarbiyah IAIN
Padangsidimpuan.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak menyat@ahwa skripsi ini
masih memiliki banyak keterbatasan dan kekurangaleh karena itu peneliti
menerima kritik dan saran pembaca. Penulis jugagoeapkan terimakasih kepada
berbagai pihak-pihak yang telah memberi bantuanmord@mn, motivasi, dan
bimbingan hingga skripsi ini selesai. Peneliti merapkan terima kasih kepada:

1. Ibu Dra. Asnah, M.A selaku pembimbing | dan Bapak®il Anas Nasution, M.A
selaku pembimbing Il yang telah membimbing dan raesigkan penulis dalam
penyusunan skripsi ini.

2. Bapak Prof Dr.H. Ibrahim Siregar, MCL Rektor IAINi@angsidimpuan.



. Bapak Wakil Rektor Bidang Akademik, Wakil Rektor ddng Administrasi
Perencana dan Keuangan, dan Wakil Rektor Bidang akasiswaan dan
Kerjasama di IAIN Padangsidimpuan.

. Ibu Dr. Lelya Hilda, M.Si selaku dekan Fakultas Bigah dan IImu Keguruan
IAIN Padangsidimpuan.

. Bapak Drs. Abdul Sattar Daulay, M.Ag selaku Ketuaugan Pendidikan Agama
Islam IAIN Padangsidimpuan, serta Bapak dan IbueDodan seluruh civitas
akademik IAIN Padangsidimpuan.

. Bapak Yusri Fahmi, S.Ag., S.S., M.Hun, selaku kappérpustakaaan beserta
pegawai perpustakaaan yang telah membantu peralBsndpeminjaman buku
untuk penyelesaian skripsi ini.

. Bapak Amir Hasan Harahap, S.Pd sebagai Kepala &=I&IDN 112256 Sabungan
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu &elatey memberikan izin
kepada penulis untuk mengadakan penelitian dalarygbesaian skripsi ini.

. Teristimewa untuk keluarga tercinta ( Ayahanda Dafsb dan Ibunda Hasnah
Sihotang, beserta adik — adik saya Agoes Sofygn,Azhari Putri, Nanda Aulia
Annisa, yang paling berjasa dan paling penulis mgiydalam hidup ini. Karena
keluarga selalu memberikan tempat teristimewa Ipagieliti. Semoga keluarga
penulis selalu dalam lindungan Allah SWT.

. Buat teman-teman Mhd. Sopian Lubis, SE. Merida Eidniago, dan rekan-rekan
mahasiswa, terimakasih atas dukungan, saran daangamyang kalian tularkan

kepada peneliti. Mudah-mudahan Allah mempermudghlaairusan kita.



Semoga segala amalan yang baik tersebut akan memperoleh balasan Rahmat
dan Karunia dari Allah SWT. Akhir kata, peneliti berharap semoga penulisan skripsi

ini bermanfaat bagi kita semua.

Padangsidimpuan, 20 Maret 2018

Peneliti,

HARI NURYANTI
NIM. 11 310 0239




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem rnulesab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi @bagian dilambangkan
dengan huruf,

sebagian dilambangkan dengan tanda s#dbagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligusk@emi daftar huruf arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

':L?;léf Nanlztl;lnuruf Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah
z Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
A zal vA zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
s Sin S Es
o Syin Sy Es
E
<= sad ? s dan ye
o= dad d de (dengan titik di bawah
Lk ta t te (dengan titik di bawah
L za z zet (dengan titik di bawah
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
) Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o nun N En




g wau W We
° ha H Ha
3 hamzah Apostrof
< ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesiritdari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap ataurdifto

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yanpangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
—_— Kasrah I I
3 dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab kamigangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliteragiapaingan huruf.

Tanda dan Hur uf Nama Gabungan Nama
L5 fahah dan ya Ai adani
ER fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya bemageat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Hur uf Tanda
Seovnd) s fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
< i dan garis di
S Kasrah dan ya i bawah
s dommah dan wau i u dan garis di
atas

3. TaMarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.



a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup ateandapat harkat
fathah, kasrah, dailommah, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atandapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta mdrhditkuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaaa katiuitu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Aiktmbangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydidmDednsliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitufhyang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambandkagan huruf, yaitu:

J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandangdibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengaa &ahdang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalala lsaindang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai derggayinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yangslang diikuti kata
sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalata lsgtindang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dergfaran yang digariskan

didepan dan sesuai dengan bunyinya.



6. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latibahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hatsrletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal &ata tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim, maa puruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan humab Avang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf h#makat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata terséima dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaik
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikutufhtulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliteradi iruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlatand EYD, diantaranya
huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata samdg maka yang ditulis dengan
huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebutkam huruf awal kata
sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanydaerdalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penuligadisatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yandadikan, huruf capital tidak

dipergunakan.



9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam Inacpadoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahd@mgan ilmu tajwid. Karena itu

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disett@igan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur KeagamaBedoman Trandliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek PengkajianREngembangan
Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an ialah Kitab Suci yang merupakan sumbeama dan pertama
ajaran Islam, menjadi petunjuk kehidupan umat manuakturunkan Allah
kepada Nabi Muhammad saw sebagai salah satu rafangttak ada taranya
bagi alam semesta. Di dalamnya terkumpul wahyu {tahg menjadi petunjuk,
pedoman dan pelajaran bagi siapa yang mempercaga siengamalkannya.
Karena itu setiap orang yang mempercayai Al Qurakan bertambah cinta
kepadanya, cinta untuk membacanya, untuk mempielggadan memahaminya
serta mengamalkan dan mengajarkannya.

Untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan serta dapatgamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari pada diri anak, makanp®rang tua sangat
menentukan. Betapa besarnya pengaruh orang tuaduadmak karena yang
bertindak sebagai pendidik dalam pendidikan ruraalgda ialah ayah dan ibu si
anak serta orang yang merasa bertanggung jawamtgperkembangan anak.

Selain keluarga, lingkungan juga sangat mempenggvatkembangan
serta intensitas ibadah pada anak, lingkungan paigdan mendukung, akan
membawa anak kepada perilaku serta kebiasaan wakguda.

Setiap insan dianjurkan untuk belajar dan mengaja#l-Qur’an kepada
keluarga, dan orang lain. Disamping itu juga hanenikirkan, merenungkan,

memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan d&rarintuk mengatasi



hal itu maka tentunya harus bisa membaca Al-Qudangan baik dan benar.
Bagi yang belum bisa membaca Al-Qur’an, tentunya sntuk mempelajari Al-
Quran. Oleh karena itu, diperlukan cara membacaQ&an yang tidak
menyulitkan terutama bagi pemula atau anak yanghnkasil.

Sehubungan dengan hal di atas perlu dibina kemampaea tulis Al-
Qur'an anak sejak kecil. Karena belajar Al-Qur’arus dimulai dari kecil agar
anak setelah besar mampu baca tulis Al-Qur'an. R&bkna belajar baca tulis
Al-Quran harus dimulai dari pendidikan di keluargKarena pendidikan
dikeluarga itu merupakan pendidikan yang pertanraydag utama yang bagi
anak sebelum pendidikan di sekolah dan masyarakat.

Mempelajari al-qur'an berarti harus didahului damgsembacalqra’ atau
perintah membaca adalah wahyu pertama yang ditevleta nabi Muhammad
saw. Kata ini sedemikian pentingnya sehingga daulduma kali dalam rangkaian
wahyu pertama®. Perintah membaca tersebut ditemui dalam al-qustaah al-
Alaqg ayat 1-5 sebagai berikut:
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Artinya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang MeakeipiDia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalam, Tdthan mulah

'M. Quraish Shihabylembumikan Al-Qur'arfBandung: Mizan,1994), him.167.



yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengiamtaran kalam,

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak dikitgdnt

Ayat ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca sgregaing bagi
manusia. Dengan membaca manusia akan memiliki pemgeEn tentang
berbagai hal sesuai dengan yang dibacanya. Dengambata, manusia akan
memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, sestegamtarkan menusia ke
pada derajat kemanusiaan yang sempurna. Selain awampang tidak kalah
pentingnya adalah kemampuan menulis Al-Qur'an. Bangdanya kemampuan
membaca dan menulis Al-Quran, manusia terutama tuiséam dapat
mempelajari Al-Qur’an secara lebih mendalam.

Mempelajari Al-Qur'an berarti belajar membunyikamurif-huruf dan
menulisnya. Tentunya tingkatan ini adalah tingkatang paling awal dan sangat
menentukan keberhasilan pembelajaran Al-Quran gadgkatan selanjutnya.
Pada tingkatan lanjutan mungkin seseorang bisa el@mp Ulumul Qur'an dan
tafsir Al-Qur'an. Namun untuk menuju kepada tingkatini seseorang harus
menempuh tingkatan awal yaitu membaca dan meni@ukan.

Meskipun kemampuan baca tulis Al-Qur’an sangatipgndikuasai oleh
Islam, namun pada kenyataannya masih banyak uhaat lgang tidak mampu

membaca dan menulis Al-Qur’an. Hal ini sangat matmggkan dan perlu dikaji

2 Mahmud YunusTafsir Quran Karim(Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 2011),
him. 910



lebih mendalam apa faktor penyebabnya sehingga dépanukan solusi untuk
menanggulanginya masalah tersebut.

Kemampuan baca tulis alquran siswa di SD N 1122&@ihat bervariasi,
mulai dari yang mampu membaca dan menulis al-Qusanpai dengan yang
kurang mampu membaca dan menulis al-Quran. Padskatang muslim
dituntut untuk mampu baca tulis al-Qur'an, kareh®uar'an merupakan sumber
dari segala sumber hukum dalam islam yang merupp&gdoman dan penuntun
hidup manusia dalam segala aspek kehidupan.

Dalam sistem pendidikan yang berlaku di negéita yang tertuang
dalam UU SISDIKNAS No. 23 tahun 2003 dij&kas bahwa pendidikan
nasional adalah pendidikan yang berdasarkamcaBda dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia tah@d51yang berakar pada
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesi@an tanggap terhadap
tuntutan perubahan zaman.

Hal ini jelas bahwa agama merupakan salaiu s@mponen yang
ikut menentukan keberhasilan tujuan pendidikamsional kita yaitu untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, befakialia, sehat, berilmu,

* Undang - Undang No. 20 Tahun 2003 tent&igtem Pendidikan Nasional Bab |,Pasal



cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wargagara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Pentingnya mempelajari Al-Qur’an disebutkan jugkahehadis Rasulullah
SAW yang berbunyi:

(o e ol ) dale 5 & 1A alal (i€ A

Artinya:

Sebaik-baik kamu adalah yang mau belajar membac®uikbn dan

mengajarkannya (HR. Bukhati)

Sejalan dengan hadis diatas bahwa orang yang naekgaj Al-Quran
memiliki keutamaan. Membaca dan mengajarkan Al-@umbagi umat islam
merupakan ibadah kepada Allah SWT. Oleh karen&dtarampilan membaca
Al-Qur'an perlu diberikan kepada anak sejak diningkin, sehingga nantinya
diharapkan setelah dewasa dapat membaca, memabammengamalkan Al-
Quran dengan baik dan benar. Jadi boleh dikatadatiep muslim harus
mempelajari Al-Quran bagaikan meminum air lautna&in banyak diminum
semakin terasa haus. Begitu pula mempelajari AlgQursemakin terasa
miskinnya ilmu kita dan terasa keluasan kandung&@Quk’an, karena itu
pembahasan mengenai Al-Qur’'an dan segala aspékaidan ada habisnya.

Anak merupakan amanah Allah SWT. Tidak semua orapgdapatkan

anugerah ini kecuali hanya orang-orang yang dikéhidriNya. Amanah ini

* Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentaisiem Pendidikan Nasional, Bab Il,Pasal

® Salim BahreusyiTerjemahan Riadus Sholihin (Bandung: Al-Ma’arif, 1986), him,123.



harus dipelihara dengan baik dan terus menerusademgmberinya pendidikan
yang baik dan benar. Membaca sebagai aktifitas amtak dapat memahami Al-
Quran kiranya sangat perlu untuk diterapkan bagaksanak. Anak-anak
haruslah sedini mungkin diajarkan membaca dan reeAQur’an agar muncul
perasaaan gemar membaca dan menulis Al-Quran ggghimenghasilkan
generasi gemar membaca dan menulis Al-Qur’an.

Menurut pengamatan peneliti rendahnya kemampuaa todis Al-Qur'an
di Sekolah Dasar Negeri 112256 Sabungan dapaatiitika siswa di sekolah
ini disuruh untuk baca tulis Al-Qur'an masih banygikwa yang tidak mampu
mengucapkan huruf-huruf hijaiyyah (makhraj) denganar begitu juga dalam
hal menuliskan huruf-huruf tersebut. Ada juga sisygmg mampu membaca
dengan lancar, seperti Martondi Hasibuan namunhsdiam pengucapan
hurufnya. Siswa yang bernama lkbal Hambali Lubigusadalam hal penulisan
Al-Qur'an namun tersendat-sendat ketika membacinya.

Rendahnya motivasi siswa dalam belajar Al-Qur'ansimamerupakan
salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikanateautdalam kemampuan
membaca Al-Qur’'an salah satu upaya untuk meningkatkotivasi belajar baca
tulis Al-Quran adalah dengan penggunaan metodg yg®suai dan yang dapat
dilakukan oleh guru baca tulis Al-Qur’an dalam kela

Dalam mendidik agama pada siswa jenjang sekolalar ddperlukan

pendekatan-pendekatan tertentu, diantaranya mefaodekatan keagamaan.

® Observasi di kelas IV dan V, Hari Rabu TanggaMBet 2017, Pukul 10.00. Wib.



Pendekatan keagamaaan adalah bagaimana cara pendidproses anak didik
atau siswa melalui kegiatan bimbingan, latihan ge&mgajaran keagamaan,
termasuk didalamnya mengarahkan, mendorong dan eresgmangat kepada
mereka agar mau mempelajari ajaran agamanya mddata tulis Al-Qur'an
(BTQ) serta taat dan mempunyai cita rasa beragalaua |

Baca Tulis Al-Quran adalah bagian materi pendidikegama Islam di
sekolah dasar yang selama ini kurang mendapatkédmaten yang lebih besar,
padahal banyak sekali masyarakat yang mengeluhad&hiusan sekolah dasar
negeri banyak yang belum dapat membaca Al-Qur'argae baik dan benar
sesuai dengan ilmu tajwid. Hal ini juga didukunggien rendahnya prestasi baca
tulis Al-Quran siswa, terutama pada materi membaem menulis huruf
hijaiyah. Seharusnya ini menjadi kekhawatiran semuru Pendidikan Agama
Islam, karena diharapkan pendidikan sekolah dadalala dasar pembentukan
diri anak. Akan sangat sulit sekali ketika analakidnenguasai BTQ sejak dini
untuk dapat membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar

Adanya beberapa permasalahan di atas yang mend@emgis untuk
melaksanakan penelitian tentang Faktor PenyebalidReya Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur'an Siswa SD N 112256 Di Desa Sabund@rtamatan Sungai
Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan.
Fokus Penelitian

Mengingat keterbatasan waktu dan biaya yang akbaotudikan dalam

penelitian ini, maka peneliti memfokuskan dalam fa&tor yang menyebabkan



rendahnya kemampuan baca tulis Al-Qur'an siswa l&bakidasar Negeri 112256
Sabungan Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten LabudtarSBlatan.
C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahatifahisdalam
penelitian ini, perlu dibuat batasan mengenaiistiersebut, yakni:

1. Faktor adalah keadaan atau peristiwva yang ikut reeggruhi terjadinya
sesuatd.Maksudnya adalah keadaan yang mempengaruhi siswa.

2. Kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan. Kemampang
dimaksud dalam pembahasan ini adalah kesanggupsertgpadidik dalam
membaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur'an.

3. Baca Tulis adalah mengeja atau melafalkan apa géolis, mengucapkan
atau mengetahui sesuatu. Sedangkan menulis ad&atbuat huruf dengan
pena, pensil, cat dan sebagainya. Baca tulis yangkdud dalam penelitian
ini adalah melafalkan dan menuliskan ayat-ayat AF&h sesuai dengan
kaidahnya.

4. Al-Qur'an adalah bacaan atau yang dibaca. Al-Quédalah masdar yang
diartikan dengan artisim maful, yaitu: maqru yang dibaca. Sedangkan
menurut syara’ Al-Qur'an adalah nama bdagilamullah yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad SAW.

" M. Sastra Pradjakamus Istilah Pendidikan dan Umufdakarta: Usaha Nasional,
1981),him, 148.



5. Siswa adalah yang sedang melakukan proses pembelafgmik dalam
ruangan maupun luar ruangan. Siswa yang dimaksiaindpenelitian ini
adalah siswa kelas IVb dan Vb SD N 112256 Desa r&sbu Kecamatan
Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka iyemjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja faktor yang menyebabkan rendahnya kemampaea Tulis Al-
Quran Siswa Sekolah Dasar Negeri 112256 Desa $apuiecamatan
Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan?

E. TujuanPendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuag gda dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apa saja faktor penyebab rendakeysampuan Baca
Tulis Al-Qur'an siswa Sekolah Dasar Negeri 112256c&matan Sungai
Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti il ald:
1. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan khususagadrang tua

sekaligus penulis sendiri dalam baca tulis algqur'a
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2. Bagi Sekolah: sebagai bahan dan Inovasi yang tegdam konstribusi yang
positif pada lembaga pendidikan dalam usaha meatkgk kualitas peserta
didik melalui pembelajaran membaca Al-Qur’an.

3. Bagi Kepala Sekolah: penelitian ini dapat menjadhdn Suverpisi dan
evaluasi terhadap kinerja guru dalam menerapkarbekljaran membaca
dan menulis Al-Qur’an.

4. Bagi Guru: penelitian ini dapat menjadi bahan masu#tan pertimbangan
bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran membacamgnulis Al-
Qur'an.

5. Bagi Siswa: peneliti ini dapat menambah semanganaativasi siswa untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’a

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam penelitian ini maka penulembuat

sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab | berisi latar belakang masalah, batasan hstiRumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistemapi&mbahasan.

Bab Il berisi pengertian alquran, pengertian mecabalan menulis
alquran, kemampuan membaca dan menulis alquika@utamaan membaca dan
mempelajari alqur'an, tujuan dan manfaaat mempelagca tulis Al-Quran,
strategi pembelajaran alquran, untuk lebih mudaémahami pembahasan

penelitian ini disusun.
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Bab Il membahas tentang metodologi penelitian, msan ini dimulai
dari tempat dan waktu penelitian, jenis peneliteumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab IV merupakan bab inti dalam pembahasan ini,gmexkan tentang
faktor penyebab rendahnya kemampuan baca tulis’atgsiswa SD N 112256
kecamatan sungai kanan kabupaten labuhan batarselan disertai keterbatasan
penelitian.

Bab V adalah terdiri dari kesimpulan dan saranrsara



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Al-Quran

Alguran merupakan kitab pamungkas yang diturunkapada Nabi
terakhir dengan membawa agama yang bersifat umuanbeldaku abadi sebagai
penuntut seluruh agama yang ad@ecara terminologi alqur'an adalah kalam
Allah yang mengandung kemukjizatan yang ditururikgpada Nabi Muhammad
SAW, yang ditulis dalam Mashaf, yang diriwayatkaecagza mutawatir dan
dinilai ibadah membacanyalquran adalah wahyu llahi (kalam Allah) yang
berisi nilai-nilai universitas kemanusiaan. Algur'aiturunkan yang menjadi
petunjuk (hudan), bukan hanya yang sekelompok niarketika ia diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW yang mengeluarkan marmasiasuasana yang
gelap menuju suasana yang terang, serta membimbargka kejalan yang
lurus?

Bahkan menurut Abuddin Nata Al-Qur’an berfungsiagg dalil/petunjuk
atas kerasulan Muhammad SAW, pedoman hidup mard#iajuga menjadi
ibadah bagi orang yang membacanya dan sebagai supebenjuk dalam

hidupnya?

! Syeikh Muhammad Abdul Adzim Al-ZarganManahil Al-‘Urfan Fi ‘ulum Al-Quran
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), him.1.

2 HasanuddinAnatomi Al-qur'an Perbedaan Qiraat dan Pengaruhrerhadap Istinbath
Hukum dalam Algur'an(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him.115.

% Manna Khalil Al-Qattan|lmu-ilmu Alqur'an (Jakarta: Lintera Antar Nusa, 1992), him.1.

* Abuddin Nata, Al-Qur'an dan Hadist (Raja Grafindlersada, 1993), him. 57.
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Secara garis besar isi kitab al-quran terdiri dari

1) Prinsip-prinsip keimanan kepada Allah, Malaikat,tai, Rasul, dan
gadha dan gadhar dan sebagainya.

2) Prinsip-prinsip syari'ah, tentang ibadah (shalatkat, puasa, haji)dan
ibadah umum ( perekonomian, pernikahan, hukum dbagainya).

3) Janji dan ancaman seperti tentang janji kepadagoyamg baik dan
ancaman kepada orang yang berbuat dosa.

4) Sejarah seperti tentang Nabi-Nabi yang terdahuasyarakat dan bangsa
terdahulu.

5) llImu pengetahuan seperti mengenai ilmu ketuhananag@ama, hal-hal
yangsmenyangkut manusia, masyarakat dan yang h&mbgah dengan
alam:

Ajaran Al-quran sebagai pedoman hidupdy of life” akan memberikan

kontribusi yang sangat besar bagi manusia againteshdari kehidupan yang
sesat dan membawa manusia kejalan yang benar ldankgbahagiaan, hal ini
dijelaskan oleh Abu Bakar Muhammad, yaitu:

1) Karena tema dalam pembahasan di dalam al-quranmemang
mengenai manusia.

2) Karena lewat al-qur'an itulah manusia dapat mergetalirinya dan
kemampuan yang sebenarnya.

3) Alqur'an itu bertujuan menyeru, dan mengajak maamug jalan yang
benar dan jalan kebahagiaan, serta mengingat naadasi jalan yang
salah yang akan menjerumuskan manusia dalam lerkdéaihaan dan
kesesataf.

B. Pengertian Membaca dan Menulis Al-Qur'an
Sebelum mengetahui apa itu baca tulis alqurarelérl dahulu penulis
akan menjelaskan apa arti baca tulis. Adapun yangk$ud baca adalah melihat
dan memahami isi dari apa yang tertulis. Sedandkés adalah ada huruf

(angka), yang dibuat (digurat) dengan pena. Alajuédalah firman Allah yang

® Zakiah Darajat DkkDasar-Dasar Agama IslanfJakarta: Bulan Bintang, 1994), him.178.
® Abu Bakar Muhammadylembangun Manusia Seutuhnya Menurut Al-Qur(Surabaya:
Al-lkhlas, 1976), him. 28
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mengandung mukjizat yang diturunkan kepada Nabi avtuhad SAW ditulis
dalam Mushaf yang disampaikan dengan mutawatir lkn dibaca menjadi
ibadah. Jadi dapat disimpulkan bahwa bacatulisug&g adalah membaca
menurut ilmu tajwid yang dilihat dari kefasihan nmeaoa dalam haidgham,
ikhfa, izhar,dan tanda-tanda mad. Adapun yang dimaksud denguaar iaca
tulis adalah mengenal dan memahami dengan baikf hujaiyah berikut
karakter dan tanda bacanya.

Membaca adalah serangkaian kegiatan pikiran yafakukan dengan
penuh perhatian untuk memahami makna sesuatu kRgtrayang disajikan
kepada indra penglihatan dalam bentuk lambang,fhdiam tanda lainny?.
Dengan demikian membaca bukan hanya kegiatan mat@andang, melainkan
kegiatan pikiran merangkai sesuatu keterangan mefalera penglihatan.

Membaca merupakan sarana untuk memperkaya dirirselath menjadi
bakal awal dalam mengarungi dunia pendidikan. Dengembaca Alquran
akan menambah pengetahuan dan informasi yang shaggbk. Selanjutnya
dengan membaca akan dapat memenuhi kebutuhankintd|lespritual dan
pengembangan pribadi, dan untuk mengetahui peastigekeliling kita.

Pentingnya membaca itu bagi manusia, dijelaska@aish Shihab:

Demikianlah, perintah membaca merupakan perintaly yaling berharga

yang dapat diberikan kepada umat manusia. karemabawa merupakan
jalan yang mengantar manusia mencapai derajat kesizamnya yang

" Team Amma (ed)Xiat mudah dan Cepat Baca Alquran (MetodeAmifdakarta: Yayasan
Amma,2002), him.147
8 The Liang GieCara Belajar yang EfesiefYogyakarta: Liberty, 1994), him.61.
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sempurna. Kiranya tidak berlebihan bila dikatakahviia membaca adalah

syarat utama guna membangun peradaban. Dan biai dhahwa semakin

luas pembacaan semakin tinggi peradaban, demikiansgbaliknya.

Berarti dengan membaca akan membangun peradabag tyaggi,
khususnya membaca Alqur'an akan membangun peradaindani karena orang
yang membaca akan memahami dan mengamalkan ajdcur’afd dalam
kehidupan sehari-hari dan membangun peradabani siesigan ajaran Alqur'an.

Membaca tidak hanya sekedar mengenal atau mampugefaenetapi
membaca harus dapat memahami, mengartikan yang dddaca dan mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperolgehrdanbaca tersebut dalam
kehidupan sehari-hari, begitu juga dalam membagarfn. Membaca Alqur’an
bukan hanya mengucapkan lafaz dari ayat Algurars#ja, tetapi membacanya
dengan baik serta harus berusaha untuk memaharduhkgan isinya secara
mendalam serta mengaplikasikannya dalam kehidwgtzarishari.

Membaca Al-Qur'an dapat dipahami sebagai aktiwtsg berbeda dengan
membaca kalimat dalam bahasa apa saja, sebab layataA itu bersumber dari
Allah swt dan dibaca dengan cara tertentu. Jadi maem Alquran adalah
membaca ayat-ayat Alquran dengan bahasa Arab iséengan makhraj huruf

dan tajwid. Sebagaimana firman Allah swt dalam suk&Muzammil: 4 yang

berbunyi:

° M.Quraish Shihabylembumikan Alqur'aiBandung: Mizan, 1994), him.170.
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Artinya: atau lebih dari seperdua itu. dan baca&@uran itu dengan
perlahan-lahaf’

Membaca Al-Qur'an merupakan ibadah sehingga dagaativasi orang
Islam untuk membacanya dan menelaah makna-makng texkandung di
dalamnya. Sedangkan menulis merupakan serangkaigisant yang
menggunakan pena, pensil, cat dan lain sebagaldgagan demikian menulis
dan membaca merupakan satu kesatuan yang tidaldipisahkan antara satu
sama lainnya.

Kemampuan lainnya dalam berbahasa vyaitu, kemampuanyimak
(mendengarkan), berbicara, dan menulis. Kemampuendemgar dan berbicara
dikelompokkan kepada komunikasi lisan sedangkanakgmunan membaca dan
menulis termasuk dalam komunikasi tulisan.

C. Kemampuan Membaca dan Menulis Algur'an

Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang dibutukalan ke dan
akhiran an, sehingga menjadi kata benda. Menurut Kamus B&sdrasa
Indonesia kemampuan adalah kesanggupan, kecakakakyatan dan

kekayaart! Membaca juga read diartikan “menafsirkan  dan

10 Al-Quran Surat Al-Muzammil: 4Al-quran dan TerjamahnygBandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2005), him. 472.

1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengentbBabasakamus Besar Bahasa
Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him.707.
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menginterpretasi*?> Yaitu menafsirkan pesan-pesan yang terkandung pada
bacaan itu sendiri.

Kemampuan membaca adalah”awal untuk mengetahunéamahami ilmu
pengetahuan”. Seseorang yang kurang mampu memkacaapat menghambat
motivasi belajar, konsentrasi belajar dan penguastsahadap pelajaran.
Akhirnya, seseorang itu akan dapat frustasi dalembelajaran.

Pada dasarnya kemampuan membaca Al-Quran secaia [gasar
mengalami perkembangan secara positif maupun hegdéh karena itu
kemampuan membaca Al-Qur'an dapat digolongkan mdertjga golongan,
yaitu:

a. Pengetahuan membaca Al-Qur'an, yang meliputi kenogamp

mengenal, memahami, dan membaca huruf.

b. Sikap membaca Al-Qur'an, yang meliputi sikap ketrthkembaca Al-
Qur’an apakah dilakukan dengan serius atau tidak.

c. Keterampilan membaca Al-Qur'an, yang meliputi katepilan
membaca huruf, membaca penggabungan huruf, kalichsh
kelancaran membaca Al-Qur'ah.

Khusus dalam membaca Al-Qur'an kemampuan harusatiekgmampuan

mengetahui ilmu tajwid dan mengaplikasikannya dandgaks, dengan
pemahaman tersebut berarti seharusnya membaca rAlrQuoeserta tajwidnya

yang baik. Kemampuan minimal inilah yang harus tlkinisiswa dalam

membaca Al-Qur'an?

12 Jhon M. Echol dan Hasan Sadamus Inggris Indonesi@lakarta: PT. Gramedia, 1996),
him. 579.

13 Moh Zaini, dan Moh Rais HatBelajar Mudah Membaca Al-Quran dan Tempat
Keluarnya Huruf (Jakarta: Darul Ulum Press, 2003), him.35.

4 Maidir Harun MunawirohKemampuan Baca Tulis Al-Qur'aakarta: Puslitbang Lektur

Keagamaan, 2007), him. 7-10.



18

Membaca sangat penting dalam kehidupan manusian&adengan
membaca pengetahuan ataupun wawasan bertambahi kdil tandai dengan
turunya ayat alquran yang pertama berupa perintaituk membaca
sebagaimana yang terdapat dalam alqur'an flralaq[96]: 1-5.

-
£

/54‘// /:J - “ . - _ -, 20 7 ° PR .{J - ,J z/:,é
L3 13 Dsle e pYI B Dl Al SL) Ll T3
- s 5/ - - £ /ﬂ/ e /:94 /ﬂ/ .{J e }/9/ 20
DA ALyl DL S el (SN
Artinya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Makaip,
Diatelah menciptakan manusia dari segumpal daBdrcalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar UsiEn
dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada naaapai yang
tidak diketahuinya.

Ayat di atas menjelaskan bahwa membaca sangahgeatdiam kehidupan
manusia karena dalam membaca ilmu dan wawasanraegeakan bertambah
dan khususnya membaca alqur'an, membaca alqur'dredie@ dengan bacaan
yang lainnya karena membaca alqur'an memiliki kenatan-keutamaan tertentu,
di antaranya di hari kiamat nanti akan bersama-sdemgan golongan orang
mulia lagi baik"®

Untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca sesposmETara
sederhana ada empat tingkatan yaitu:

1) Tingkat dasar yaitu: seseorang dapat membaca Algwsecara sederhana

dalam bentuk terikat oleh tajwid.

15, M. Quraish ShihaOp. Cit him.,48.
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2) Tingkat menengah yaitu: seseorang dapat membacgaiemengikuti
tanda baca dan cara lain sesuai dengan tajwid.
3) Tingkat maju yaitu: seseorang dapat membaca delngeaan yang fasih
dan lagu yang baik sesuai dengan bentuk-bentuk lagu
4) Tingkat mahir yaitu: seseorang dapat membaca debgdoagai cara
(gira’at)®
Adapun yang dimaksud kemampuan membaca Alquraandg@enelitian
ini adalah kemampuan responden dalam membaca Algusesuai dengan
kaidah-kaidah ilmu tajwid yaitu dengan memperhatikenakhraj huruf,
kefasihan/kelancaran dari tajwid. Dalam penelitisn tes membaca yang
diberikan kepada responden adalah tes membaca'#igsurah al-Fatihah ayat
1-6. Alasan surah al-Fatihah yang dijadikan teamdgbenelitian ini, karena surah
al-Fatihah ini merupakan bacaan wajib dalam stigatbacaannya harus sesuai
makhraj huruf, fasih/lancar dan sesuai dengan diajwi
Kesimpulan dari beberapa uraian diatas adalah bgengbelajaran atau
pembinaan baca-tulis al-Quran adalah kegiatan péajdyan membaca dan
menulis yang ditekankan pada upaya memahami infiriedapi ada pada tahap
menghafalkan lambang-lambang dan mengadakan pemhiasdalam

melafaskannya serta cara menuliskannya.

% http://belajar-membaca alquran —mu-com-/tingkatembaca alquran berdasarkan
tingkat kemampuan. Di akses pada hari kamis 02| 2pfi5.
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Adapun tujuan dari pembinaan atau pembelajaran-todisaal-Qur’'an ini
adalah agar dapat membaca kata-kata dengan kaledathana dengan lancar
dan tertib serta dapat menulis huruf dan lambandpéang arab dengan rapi,
lancar dan benar. Kemampuan tulis Alquran tidakatlkapentingnya dengan
kemampuan membaca Alqur'an. Sejalan dengan hal ini

Ahmad Syarifuddin mengemukakan:

Selain menyeru mendidik anak membaca Alquran, R#dab juga

menekankan pentingnya mendidik anak menulis huuadfh Alqur'an,

Anak diharapkan memiliki kemampuan menukggbah) aksara Alqur'an

dengan baik dan benar dengan cara imibkt€ atau setidak-tidaknya

dengan cara menyalin (nask) dari mustaf.

Kegiatan menulis Alquran dilaksanakan dengan manggan bahasa
Arab, yaitu dimulai dengan kegiatan menulis hurufeth Arab (hijaiyah), yang
dilanjutkan dengan tata cara penulisan sesuai dewajdah imlak.

Adapun yang dimaksud kemampuan menulis dalam pemeini adalah
kemampuan responden menulis ayat-ayat alqur'an gaitah al-Ikhlas ayat 1-4
sesuai dengan tulisan ayat-ayat didalam alquraity Ypenar dari segi rangkaian

D. Keutamaan Membaca dan Mempelajari Al-qur’an.

Membaca Al-Qur'an itu berbeda dengan membaca bduaeaan lainnya.

Bukan sekedar orang itu bisa dan tahu bagaimamansambacanya akan tetapi

membaca al-qur'an itu mempunyai aturan harus sedaagan tajwid dan

makhorijul hurufnya. Kita kaum muslimin hendaknyaka membaca dan

17 Ahmad SyarifuddinMendidik Anak dan Mencintai AlqurafJakarta: Gema Insani Press,
2006), him.68.
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mempelajarinya sesuai dengan firman Allah dalamatsé-Muzammil ayat 20

yang berbunyi:

¢ de
P TP DT B T
Q‘;ﬁ‘ww L ‘);JSU

Artinya:
Maka dari itu bacalah apa yang mudah (bagimu)Ala@uran?®

Dan terdapat pula dalam surah Al-A’raf ayat 204gybarbunyi:

so 3 25 ., E o ace s . _mr s Sze 2T

Artinya:

Dan apabila dibacakan alquran, maka dengarkankik-baik,
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapagt.ini
menjelaskan bahwa apabila dibacakan al-quran ditajibkan
mendengar dan memperhatikan sambil berdiam diik @alam
sembahyang maupun di luar sembahyang, terkecualindshalat
berjemaah ma’'mum boleh membaca Al-Faatihah semdiktu
imam membaca ayat-ayat al-qur&n.

Al-quran juga merupakan kalam Allah SWT. Dia meaakpn asas agama
dan bagian kewajiban ummat untuk menyebarkan il@wamntara sesama kaum
muslimin dan sejagat manusia. Rasulullah SAW pebsaibabda’sebaik-baiknya
kamu adalah orang yang mempelajari al-quran dangamalkannya”. Beliau
mempelajari alqur'an dari malaikat jibril lalu Natmengajarkannya kepada para

sahabat dan seluruh komunitas manusia.

‘% |bid. him. 474.
19 Depertemen Agama RAl-qur'an dan TerjemahannyéBandung: Jumanatul Ali, 2004),
him.176.



Algur’an juga memberikan pedoman dan tuntunan kapsdmat manusia
dalam segala aspek kehidupan untuk mencapai kelaahalgidup di dunia dan

akhirat. Sesuai dengan firman Allah dalam al-qusarah Al-Isra’ ayat 9 yang

berbunyi:

“

Q,L;;’@x\wﬂ\wj(ﬁ\dsnd - Olall s §

|
F;tﬁfl}’-lr&uT

,-a

Artinya:
Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kep@alan)
yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepadag-
orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa inegeka
ada pahala yang be<3r.
Ayat ini dapat dipahami bahwa al-qur'an merupakatupjuk jalan yang
sebaik-baiknya untuk mencapai keselamatan dan kgiedn dunia dan akhirat.
Mempelajari bacaaan al-quran tidak terlepas dartamaan bagi orang
yang membacanya. Karena itu Rasulullah SAW memaerikpresiasi dan
motivasi untuk giat membacanya berikut nilai kemgian yang akan didapatkan
kegiatan membaca al-quran. Adapun keutamaan meanb&qur'an adalah
sebagai berikut:
a. Mendapat pahala dari Allah SWT.

b. Menjadi obat (terapi) bagi jiwa gundah, pikiran ktjshurani tidak tentram

dan sebagainya.

c. Memberikan safaat bagi orang yang senantiasa mempadihari kiamat.

" Ibid. him. 283.



23

d. Menjadi nur di dunia bagi orang yang membacanyaalgpls menjadi
simpanan akhirat.

e. Malaikat turun memberikan rahmat dan ketenangani lwagng yang
membacany&® Ini menjelaskan tentang keutamaan membaca aljinai
orang yang sering membaca al-qur’an.

Dari beberapa uraian diatas dapat ditarik kesinmmpbhwa membaca dan
mempelajari al-qur'an sangat penting dan menjadigjgan bagi orang-orang
yang beriman sehingga al-qur'an itu betul-betul jaginpelajaran, petunjuk dan
peraturan bagi muslim dalam mencapai kebahagialuphiang di ridhoi Allah
SWT dalam melaksanakan semua amal ibadah sertaadngmgdoman dan
penuntun hidup manusia dalam segala aspek kehilsupa
Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

Menurut Muhammad Abdul Qodir Ahmad dalam mengajarkal-
Quranul karim, bertujuan memberi pengetahuan kapadak didik yang
mengarahkan kepadanya.

a. Kemantapan membaca siswa dengan syarat-syaratelahgditetapkan dan

menghapal ayat-ayat.

b. Kemampuan memahami kitab Allah secara sempurnamuaskan akal,

dan mampu menenangkan jiwa.

c. Kesanggupan dan menerapkan ajaran Islam yang naeaskhn problema

sehari-hari.

21 Ahmad SyaripuddinQp. Cit, him. 46-48
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d. Memperbaiki tingkah laku murid melalui metode petajagan yang tepat.

e. Menumbuhkan rasa cinta dan keagungan Al-Quramagl@anya.

f. Pembinaan pendidikan Islam berdasarkan sumber-guyaing utama dari
Al-Qur'anul Karim??
Muhammad Abdul Qodir Ahmad menambahkan, hendaklamiperi
perhatian yang seimbang terhadap bacaan ini. Kanemgajar ayat-ayat bacaan
itu bertujuan agar
a. Murid-Murid dapat membaca kitab suci Allah dengaentap dan baik, baik
dari ketetapan harkat, sakta (tempat-tempat barnyantmenyembunyikan
huruf-huruf sesuai dengan makhraj.

b. Murid-murid mengerti dengan makna yang terkanduigldm Al-Qur’an
dan berkesan dalam jiwanya.

c. Menimbulkan rasa haru, khusuk dan tenang didalama jmurid-murid
tersebut dan takut kepada Allah SWT.

Sa’ad Riyadh mengatakan bahwa mengajarkan Al-Quriaampu
menimbulkan sifat-sifat kebaikan pada diri sesegraerutama jika pengajaran
tersebut diberikan dan diarahkan khususnya bagigoyang menjadi tanggung
jawabnya. Apalagi jika pengajarannya disampaikangdae metode yang baik

dan benar sehingga menumbuhkan rasa cinta anakevhakiap Al-Qur’an.

22 |mam Nawawj Peringkas: Syalkh, Yusuf An Nabhahi Ringkasaadtigh Sholilin Terj
Dari Mukhtasor Sholili(Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2012), him. 160.
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Masa anak-anak adalah masa yang paling tepat umbeknulai
mengajarkan kepada mereka membaca Al-Quran selsda pnasa itu
perkembangan kognitif anak sangat pesat, sehinggédila sudah terbiasa
mempelajari Al-Qur'an maka akan tertanam pada jmaeka dan akhlak yang
kuat, untuk itu orang tua harus memiliki tanggyagab yang benar dalam
mengajarkan Al-Qur'an kepada anak-anaknya, yangrdjgkan dari mereka
akan terbentuk akhlak yang muffa.

F. Strategi Pembelajaran Al-qur'an

Agar siswa memiliki kemampuan dalam baca tulis Al diperlukan

strategi yang tepat diantaranya adalah dengan mhemmétode yang dapat

digunakan dalam mengajarkan baca tulis alqur'an.

Secara etimologis, metode berasal dari kata ‘maat’ ‘dodes’ yang berarti
melalui. Sedangkan istilah metode adalah jalan etaa yang harus ditempuh
untuk mencapai suatu tujuan. Sehingga 2 hal pegting terdapat dalam sebuah

metode adalah : cara melakukan sesuatu dan redatara pelaksanaan.

Metode mengajar adalah cara guru mengajar. Metagajar adalah cara
yang sistematis yang digunakan untuk mencapainupeardasar pendapat kedua
di atas dapat disimpulkan bahwa metode mengajdatadara guru di dalalm

menyampaikan materi secara sistematis untuk mendapean pembelajaran

> DR. Sa’ad Riyadh Kaifa Nuhabbib Al-Qur'an li Abna'inaFaktor Penghambat Kecintaan
Anak Terhadap Al-Qur'an (Raja Grafindo - Jaka2@08.) him. 59.
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yang telah dirumuskan. Dalam memilih metode penjea yang perlu

dipertimbangkan yaitu tujuan yang hendak dicapatian atau materi pengajaran
yang perlu dipertimbangkan yaitu tujuan yang herdia&pai, bahan atau materi
pengajaran, kemampuan guru, dan kemampuan siswdia re@rana prasarana
pengajaran yang tersedia, waktu yang dibutuhkam kéaeluruhan situasi bagi

berlangsungnya kegiatan belajar meng#jar.

Adapun metode yang dapat digunakan dalam mempelagaa tulis
alqur'an adalah:
1) Metode SAS
Salah satu metode yang digunakan dalam mengajguran adalah
metode SAS Struktural Analitik Sintetik yaitu metode yang menggunakan
pendekatan struktural. Metode ini memiliki beber&p&uatan, di antaranya
adalah:
a. Lebih mudah mengajarkan dengan sistem klasikal nkarelisain
pengajarannya memang untuk klasikal.
b. Murid terbiasa memngucapkan dan mendengarkan Kalitmayyibah hal
ini dimungkinkan karena memang dalam buku pelajaeasebut contoh-

contoh yang digunakan adalah kalirtteyyibah

24 Aning Nuraini, “Penerapan Metode Tahfidz Al-Qur@ada Kanak-Kanak di Pondok
Pesantren Baiquniyah Imogiri Bantul Yogyakarta”ri&i, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2012).
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c. Selain mengenal huruf perhuruf, murid juga terbiatangan huruf
sambung. Karena memang dalam buku tersebut kepadd pertama kali
dikenalkan kalimat yang tertulis dalam huruf Aramg bersambung.

d. Semangat murid tinggi pada saat diajar dengan meyad@n alat peraga.
e. Lembar-lembar latihan diambil dari kata-kata yandah sering didengar
murid dan langsung dikenalkan, artinya yang dapanambah ilmu

pengetahuan anak.
Selain kekuatan yang diuraikan diatas, metode SA& jmemiliki
kelemahan yaitu:

a. Kurangnya alat peraga dirasakan sebagai sangatgaweggu dalam proses
belajar mengajar dikelas.

b. Cara penyajian bahan yang monoton dan didominggatean membaca
tentu sangat membosankan.

c. Untuk menghapal huruf-huruf yang dikenalkan kepadarid, buku
tersebut tidak dilengkapi dengan contoh-contoh \aenyariasi, sehingga
guru harus mencari dan membuat contoh-contoh yaing Keadaan yang
demikian tentu menyita waktu dan juga menambahrbgheu.

d. Kata lembaga yang digunakan dalam bahasa Arab tidag mudah
dimengerti maknanya oleh murid.

e. Pengenalan huruf, langsung dimulai dengan hurubsagf®

% M.Thaib, 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi ShalikBandung: Irsyad
Baytussalam,1996), him. 82.
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2) Metode Igra’

Metode Igra’ adalah salah satu metode yang ditarapkalam belajar
membaca alqur’an. Sebagai panduan dalam menerapdale iqra’ terdapat
buku igra’ yang terdiri dari 6 jilid. Buku ini “meskankan langsung pada
latihan membaca dimulai dari tingkat yang sederhdahap demi tahap
sampai pada tingkat yang sempurna”.

Metode igra’ ini dapat dimanfaatkan untuk belajanmbaca alquran mulai
dari Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan TinggiaGaengajarkannya
dapat dilaksanakan dengan sistem privat, yaitu §atu setiap harinya.
Dengan sistem yang demikian, maka buku iqgra’ yardjidstersebut dapat
ditamatkan dalam jangka waktu sebagai berikut:

a. Untuk tingkat Taman Kanak-Kanak antara 4-10 bulan.
b. Untuk tingkat Sekolah Dasar, antara 3-6 bulan.

c. Untuk tingkat SMP, antara 1-2 bulan.

d. Untuk tingkat SMA/Mahasiswa antara 15-120 kali.

Melihat waktu yang diperlukan untuk mengajarkan rbaca alqur'an,
maka penerapan metode igra’dapat membantu anaklabidkcepat mampu
membaca alqur'an. Selanjutnya prinsip dasar metqd® adalah sebagai
berikut:

a. Thariqot Ashautiyalfpenguasaan/pengenalan bunyi).

b. Tarigot at-tadrij (pengenalan dari yang mudah ke yang sulit).
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c. Tharigot mugoranalfpengenalan perbedaan bunyi pada huruf yang hampir
memiliki makhraj yang sama).
d. Thariqot latifatil athfal(pengenalan melalui latihan-latihan).

Penerapan metode igra’ dalam mengajarkan membapa’aal tentu
memiliki kelebihan dan kelemahan. Dan hal ini mdnjasalah satu
pertimbangan dalam menetapkan metode igra’ sebragwde yang dipilih
dalam mengajarkan membaca alqur'an. Adapun kekwstankelebihan dari
metode igra’ tersebut adalah sebagai berikut:

a. Proses yang digunakan sangat pendek (satu protgdsyaengenal bunyi

/lambang huruf.

b. Logikanya sangat sistematik dari model yang begiaang
berkelanjutan.

c. Anak yang lancar atau pandai akan lebih cepat nhesgig&an jilidnya.

d. Terdapat alat control prestasi yang baku, sehirdg@at menilai anak
setiap perkembangan/ kemajuan dan sangat tertib.

Penerapan metode igra’ juga memiliki kelemahanardantanya adalah
sebagai berikut:

a. Alokasi waktu yang diperlukan sangat banyak, karsmsem yang
dilakukan adalah privat dan pengelompokan jikaikéds

b. Dalam pengajaran bacaan tajwid ada kelemahan dganempatan
urutan, yaitu ikhfa didahulukan padahal termasutaba sulit, semestinya

ditempatkan belakangan dan izhar didahulukan.
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c. Beban guru menjadi besar, karena apabila prosegajggan membaca
algur'an dilaksanakan di kelas, murid dikelompokkaenurut jilid buku
yang dikuasai murid.

d. Membatasi keinginan membaca lebih dari satu halaman
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa penerapstoda igra’ dapat

mempercepat siswa membaca alquran. Dengan metpdé diswa dapat

belajar sendiri huruf demi huruf, atau kata demiakdan merangkainya
dalam bacaan ayat-ayat alquran. Jadi peneraparodmeini sangat
membutuhkan keaktifan belajar siswa.
3) Metode Amma
Metode Amma adalah “menekankan pengajaran pada haenaa
karakter huruf-huruf hijaiyyah dan tanda baca secara praktis dan
sistematis?® Metode Amma menekankan pelajaran membaca Al-Qur'an
dengan mengenal dan memahami dengan baik hurufyyaifa berikut
karakter dan tanda bacanya, yaitu setelah dapatenmdrunyikan huruf-huruf
hijaiyyah dalam ayat-ayat Al-Qur'an barulah dikdwed dengan ilmu tajwid.
Dari penjelasan di atas bahwa metode Amma ini let#mekannkan
pada pengenalan dan memahami dengan baik huriyiyiaifaberikut karakter

dan tanda bacanya.

4) Metode Imlak Latihan

% Team Amma (Ed)Kiat Mudah dan Cepat Membaca Al-Qur'éhakarta: Yayasan Amma,
2002), him. 147.
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Dalam menyampaikan materi pelajaran menulis yangggenakan
imlak latihan, langkah-langkah yang perlu dilakukguru adalah sebagai
berikut:

a. Guru menyediakan bahan berupa kalimat-kalimat ysngangnya sesuai
dengan tingkat daya tangkap murid yang harus dikegian.

b. Guru minta pelatihan kelas mengenai tata tertibutiebaik dan sehat.

c. Kalimat diucapkan guru dengan kecepatan yang sd&kr diikuti murid-
murid. Hanya satu kali murid-murid mendengarkampéamemegang pena
dan lainnya.

d. Seorang murid dapat sewaktu-waktu mengulanginya.

e. Seluruh kelas menuliskannya dalam waktu tertentu.

f. Kalimat-kalimat lain diperlakukan seperti diatas.ntuk melatih
konsentrasi murid, guru tidak dibenarkan untuk nadarggi kalimat yang
di imlakkannya

g. Murid-murid diberikan kesempatan untuk memerikshurad imlaknya
sebelum dikumpulkan.

h. Buku-buku imlak dikumpulkan untuk diperiksa

I. Kesalahan-kesalahan umum dipergunakan sebagai bateknpercobaan
atau imlak periksa yang akan datang.

G. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ)
Belajar sebagai proses atau aktivitas disyaratkenlmanyak sekali hal-hal

atau faktor-faktor. Faktor-faktor yang mempengartdlgjar itu adalah banyak
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sekali macamnya, terlalu banyak untuk disebutkatu gsersatu. Untuk
memudahkan pembicaraan dapat dilakukan klasifik@siikian:
a. Faktor-faktor yang berasal dari luar (eksternalkadidik, diklasifikasikan
menjadi 2 (dua), yaitu:
1) Fakto-faktor Non Sosial
Faktor non sosial adalah faktor-faktor yang dapa&mmpengaruhi
kemampuan dan keberhasilan belajar yang bukandietas pengaruh
manusia. Kelompok faktor-faktor ini boleh dikatakaga tak terbilang
jumlahnya, keadaan udara,cuaca, waktu (pagi hangdari atau malam
hari), tempat (letaknya, pergedungannya), alatygatg dipakai untuk
belajar (seperti alat tulis, menulis, buku-bukuatalalat peraga, dan
sebagainya yang bisa kita sebuta alat-alat petgjaf&emua faktor yang
telah disebutkan di atas dan faktor lain yang betiisebutkan, harus di
atur sedemikian rupa sehingga membantu dalam pbetajsir.
2) Faktor-faktor Sosial
Faktor sosial adalah faktor manusia (sesama manlsik manusia
itu ada (hadir) maupun kehadirannya itu dapat gisikan, jadi tidak
langsung hadir. Kehadiran secara langsung maugdak kngsung orang
lain pada waktu sedang belajar, ini sering kali ggamggu aktifitas
belajar, misalnya seseorang sedang belajar di kéelajar, tetapi ada

orang keluar masuk kamar belajar itu, maka akan ggemgygu

27 Sumadi Suryabrat®sikologi PendidikarfJakarta: Raja Wali Press, 2013), him. 233.
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belajarnya. Kehadirannya tidak langsung sepertialoieradio, TV, tape
recorder dan sebagaimana. Faktor-faktor yang dilemukakan diatas,
pada umumnya bersifat mengganggu proses belajagajan
b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri (inejyranak didik, yang dapat
diklasifikasikan lagi menjadi 2 (dua) yaitu:
1) Faktor-faktor Fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yarempendai
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sgadi dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalamgikoé
pelajarar® Keadaan jasmani akan mempengaruhi proses belajar
seseorang karena keadaan jasmani yang optimal dlebeda
pengaruhnya bila dibandingkan dengan keadaan jagmag lemah dan
lelah. Kekurangan kadar makanan atau kekurangamgikanan sesuai
dengan apa yang dibutuhkan oleh fisik. Akan merggkan menurun,
merosotnya kondisi jasmani. Hal ini menyebabkare@esg dalam
kegiatan belajarnya akan cepat mengantuk, lesaslétah dan secara
keseluruhan tidak adanya kegairahan untuk belajar.
2) Faktor-faktor Psikologis
Faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapahpeagaruhi
kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa. Wrardiantara faktor-

faktor rohaniah siswa yang ada pada umumnya dipanigdih esensial

2 Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hi. 14
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itu adalah tingkat kecerdasan, sikap siswa, baRaiat, motivasi siswa.
Faktor-faktor tersebut harus diperhatikan agar ggdselajar mengajar
dapat berhasil dengan baik, karena intensif tidakrgktor-faktor
psikologis tersebut akan mempengaruhi prestasi kgman siswa dan
prestasi hasil belajarnya. Masih ada faktor laimgygpenting dan
mendasar yang ikut memberi kontribusi bagi kebeldrassiswa
mencapai hasil belajar yang baik. Faktor tersetndliri dari kecerdasan,
bakat, minat, perhatian, mitif, cara belajar, linggan keluarga,
lingkungan pergaulan, lingkungan sekolah dan sgsandukung balajar.

Selain faktor — faktor diatas ada juga faktor laiyang
mempengaruhinya yakni modernisasi dalam segalangidarutama
teknologi membuat sebagian orang berfikir pragmatan instan,
sehungga mengarahkan sesuatu kepada kebendaaandgn gyibadi, hal
ini membuat pergeseran nilai yang cukup signifikarutama dalm hal
dalam hal membaca dan menulis Al-Qur'an yang mendkatidak ada
prestise yang menunjang dalam kehidupan modem.hBadésisi lain
pengetahuan tentang baca tulis Al-Qur'an memerlgistam dan metode
tersendiri untuk menguasainya. Modernisasi terselantaranya :
1. Kesempatan dan Tenaga

Arah berfikir yang materialistis telah mendudukstatus wajib
belajar al-qur'an ke propinsi yang lebih kecil. §amh ini telah

menimbulkan kondisi asal-asalan. Akibatnya terjggényediaan



35

kesempatan dan kelangkaan tenaga. Waktu yang aksediuntuk
belajar Al-Qur'an sangat sedikit jika dibandingkdangan waktu
mereka gunakan untuk meunutut pengetahuan lainirdyih tenaga
pengajar teresdia tidak sempat berkembang seimbd@ggan
kebutuhan.

Materialistisme mengarahkan pergeseran nilai arafiki
konsumtif. Sehingga kesempatan dan tenaga yangngjkan untuk
belajar Al-Quran menjadi hal yang tidak penting nda
seimbang.dibandingkan dengan waktu yang disediakéuk belajar
membaca dan menulis Al-Qur'an yang sedikit haljuga menjadi
factor kesulitan siswa untuk biasa membaca dan lisellQur'an.

. Metode

Perkembangan teknologi telah merubah kecendrungesyarakat
untuk menuntut pengetahuan secara lebih cepat.kUngnampung
minat ini dalam berbagai disiplin ilmu para ahliate memanfaatkan
jasa teknologi dalam media pendidikan baik medisual, audio
visual, computer dengan cara yang tepat guna. khutalam
pendidikan Al-Qur' an cara ini masih langka dan ahakletode lama
dalam beberapa seginya mungkin sudah kurang selasgan
keinginan dan kecendrungan tepat guna ini. Akitatnyetode

berangsur kurang diminati.
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Perlu adanya yang demikian penyempumaan metodemdala
pendidikan Al-Qur' an dengan menggunakan teknglagg maju dan
terjangkau oleh semua lapisan masyarakat. Daldanarhetode yang
digjarkan lebih kepada bagaimana menarik minatasismtuk mau
membaca dan menulis Al-Qur'an dengan cara pendelatay simple
dan mudah dipelajari dengan teknologi tepat guna.

3. Aksara

Kitab suci Al-Qur'an ditulis dengan aksara dan Bah#@rab.
Faktor ini menyulitkan bagi mereka yang berpendidiknon
pesantren/madrasah karena pengetahuan ini tidagm@i&ngkan
secara khusus di sekolah umum. Akibatnya pelajag perpendidikan
umum sebagian besar buta aksara kitab sucinya. t&atou'ini
membuat jarak makin lama jauh antara mereka dekiggmsucinya.

Aksara bahasa arab merupakan salah satu faktolit@asdalam
membaca kitab suci Al-Qur'an. Hal ini terjadi kepasereka yang
mempunyai latar belakang pendidikan umum. Karenasig@va
menjadi malas dan tidak mau belajar. Akibatnyalaktmereka lulus
berhadapan dengan masyarakat dalam bentuk aptizgaaan Al-Qur’
an yang baik dan benar menurut ilmu tajwid dan '@iranenjadi

kesulitan tersendiri dan cenderung masa bodo demgperhatiaf’

29 Muhammad. Uzer UsmaNenjadi Guru Professiona(Bandung: Remaja Rosda Karya,
1994), Cet. ke-5, him. I.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 112256 Kecamatanndgii Kanan
Kabupaten Labuhan Batu Selatan.
Pelaksanaan ini diupayakan selesai enam bulan yaidai Agustus 2017
s/d Februari 2018. dengan waktu yang singkat inaipkan semua data yang
dibutuhkan dapat diperoleh dan dapat disusun miesgulah hasil penelitian
yang bermanfaat bagi penulis, orangtua, guru dNSI12256 Desa Sabungan.
B. Jenis Pendlitian
Metode yang penulis pergunakan dalam penelitian adalah metode
deskriptif kualitatif. Metode diskriptif adalah duametode dalam meneliti
sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisitussiatem pemikiran dan
suatu yang terjadi pada masa sekararRenelitian deskriptif merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkanrin&si mengenai status
gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut dpaya pada saat penelitian

dilakukan?

! Moh.Nasir,Metode Penelitian (Jakarta : Graha Indonesia, 1998), him. 53.
2 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), him. 234.
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C. Sumber Data Penélitian
Sumber data adalah subjek dari mana data bisaotipérburhan bungin
menjelaskan dalam bukunya “penelitian kualitatiethiva informan penelitian
atau sumber data yang memahami informasi objekliianesebagai pelaku
maupun orang laif.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari duscem yaitu:

1. Sumber data primer adalah sumber utama dalam melapedata yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Dalam artian pgnelemberikan beberapa
pertanyaan kepada guru, siswa, kepala sekolah dag lisa memberikan
informasi tentang kemampuan siswa dalam baca AQur'an di Sekolah
Dasar Negeri 112256 Sabungan, kemudian peneliticatanapa-apa yang
dikatakan informan, serta peneliti mengamati bagaenkemampuan baca
tulis Al-Qur'an siswa khususnya kelas Ivb dan Mljuannya agar peneliti
menemukan data yang akurat.

2. Data sekunder adalah data pendukung atau dataggeaferyang dibutuhkan
dalam meneliti ini berasal dari kepala sekolahugguru lain di SDN 112256

Sabungan Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuba®élatan.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), him. 11
* Burhan BunginPenelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2008), him. 76.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni adalah:
1. Observasi

Observasi adalah sebagai aktivitas yang sempihiyakmperhatikan
sesuatu dengan mata, didalam pengertian psikalbgervasi disebut dengan
pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatidradap suatu objek
dengan menggunakan alat indra.

Observasi disebut juga sebagai pengamatan yankukida secara
sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial degegaf-gejala psikis
kemudian dilakukan pencatatan. Observasi sebagtapahgumpul data yang
dapat dilakukan secara spontan, dapat pula dengtiar disan yang telah
disiapkan sebelumnya.

Observasi dalam penelitian ilmiah bukanlah sekedeninjau dan
dilakukan melihat-lihat saja, tetapi haruslah memaih secara cermat dan
sistematis sesuai dengan panduan yang telah dibuat.

Observasi merupakan instrumen pengumpulan data gliayumnakan
untuk mengamati tingkah laku individu maupun prosegadinya suatu
kegiatan yang dapat diamati dalam situasi sebeaadiymana observasi ini

digunakan untuk melihat secara objektif bagaimarmadmpuan baca tulis Al-

® P. Joko Subagydetodologi Penelitian Dalam Teori-teori Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), him. 63.

¢ Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Cita Pustaka Media, 2006),
him. 103.
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Quran siswa SDN 112256 desa Sabungan KecamatarmgaBukanan
Kabupaten Labuhan Batu Selatan.
2. Wawancara
Wawancara adalah situasi peran antar pribadi bgrtatuka face of
face), ketika seseorang yakni pewawancara mengajukartanyaan-
pertanyaan yang telah dirancang untuk memperoiealjan-jawaban relevan
dengan masalah penelitian kepada seseorang respoitdawancara juga
disebut suatu bentuk komunikasi verbal jadi semagarcakapan yang
bertujuan memperoleh informdsi. Wawancara ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana kemampuan baca tulis Al-Quisma SD N 112256
di desa sabungan kecamatan sungai kanan kabuphtdrah batu selatan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulankdalitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen - dokuyaegy di buat oleh
subjek sendiri atau oleh orang lain tentang sulBektuk dokumentasi yang
dapat di jadikan bahan dalam studi dokumentasuyaditkumentasi harian
diantaranya: catatan harian (diary), surat pribaglipbiografi.
E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif iferdeskriptif artinya

menceritakan suatu keadaan sesuai dengan kondisiial secara asli dan

" Amiruddin, Zainal Asikin,Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo,
2008), him. 82.
8 S. NasutionMetodologi Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 113.
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menyeluruh untuk mengambil kesimpulan. Analisisadaing digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah logika ilmiah. Pengurtgn data penelitian kualitatif
tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh falta yang ditemukan pada
saat penelitian di lapangan, maka analisis yarakadkan bersifat induktif.
Setelah data terkumpul maka dilaksanakan pengolddamnalisis sebagai
berikut:
1. Menelaah seluruh data dengan cara membaca, mempdkdya yang tersedia
dari berbagai sumber seperti observasi dan wawancar
2. Klasifikasi data: pengelompokkan data sesuai dengsiatematika
pembahasan.
3. Reduksi data: pemeriksa kelengkapan data untuk amekekurangan data
dan mengesampingkan yang tidak relevan.
4. Memeriksa keabsahan data.
5. Penarikan kesimpulan: merangkum uraian-uraian dalasunan kalimat yang
mengandung suatu pengertian secara singkat dah’pada
F. Teknik Menjamin Keabsahan Data
Adapun teknik menjamin keabsahan data petilitilakukan dengan cara:
1. Perpanjangan keikutsertaan, yaitu peneliti terjalokasi dalam waktu yang
cukup panjang guna untuk berorientasi dengan sitleas juga mendeteksi

serta memperhitungkan yang mungkin mengotori data.

® Lexi J, MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rosda Karya, 2000), him. 190.
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2. Ketekunan pengamatan, yaitu mencari secara konsisterpretasi dengan
berbagain cara dalam kaitannya dengan prosesianglisy konstan. Artinya
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasingy sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dancken memusatkan diri
pada hal-hal tersebut secara rinci.

3. Melakukan Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaham ydatg memanfaaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperlpangecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Adapun teknik trilagjuyang digunakan
dalam penelitian ini adalah membandingkan datal lpgsigamatan dengan

data hasil wawancara.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum

1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah Dasar Negeri 11256 Di Desa
Sabungan Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhand&u Selatan

Sejarah singkat berdirinya SD Negeri 112256 Padhual960
didirikan atas swadaya masyarakat. Dengan jumlaiglen tiga ruang
kelas. Dengan luas tanah = 4.337,0775 m2. PadahtdbB66 tanah dan
bangunan tersebut dihibahkan kepada pemerintalk whjadikan sebagai
Sekolah Dasar Negeri 112256 Sabungan.

Selanjutnya SD Negeri 112256 Sabungan mendapatkaguban
Ruang Kelas Baru (RKB) sebanyak 6 ruang kelas gghimmenjadi 9 ruang
kelas. Pada tahun 2005 sekolah ini mendapatkarubangRKB sebannyak 2
ruang dan 1 ruang kantor guru 2 ruang kelas tetagltuk menggantikan 2
ruang kelas lainnya yang telah rusak berat. Demmapakan peminatan
membaca siswa Pada tahun 2011 SD Negeri 112256 &atbumendapatkan
bangunan ruang perpustakaan sebanyak satu rualagjufeya pada tahun
2014 SD ini mendapatkan RKB sebanyak 6 ruang kBlasgan dibangunnya
ruang tersebut ruangan lama telah dihapus. Hingg#ai saat ini jumlah

ruang kelas yang ada adalah 8 ruang dan 1 ruapgsiakaar.

! Amir Hasan Harahap (Kepala SekolaWjawancara di ruang Kepala Sekolafanggal 01
November 2017. Pukul11.00 Wib.
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Proses belajar mengajar akan berjalan lancar jidakdng dengan

sarana dan prasarana. Keadaan sarana dan prasanapendukung kegiatan

pembelajaran yang ada di (sekolah dasar) saburggjansgsuai dengan tabel

berikut.

Tabel. 1

Sarana dan prasarana yang dimiliki Sekolah Dasge&12256 Sabungan

NO Fasilitas yang dimiliki Ada/ Tidak ada Jumlah
1 Ruang Kepala Sekolah Ada 1Ruangan
2 Ruang Guru Ada 1 Ruangan
3 Ruang Belajar Ada 8 Ruangan
4 Ruang Perpustakaan Ada 1 Ruangan
Sepak bola,
5 Sarana Olahraga Ada \t/&l;ekybgﬂ;ﬁ:
badminton
6 Ruang UKS Ada 1 Ruangan
8 Ruang BK Ada 1 Ruangan
9 Sarana Kamar Mandi/Toilet Ada 4 Ruangan
10 Gudang Ada 1 Ruangan
11 Infokus Tidak Ada -
12 Kantin Ada 1 Ruangan

Dari data di atas tampak bahwa Sekolah Dasar Neggungan

memiliki sarana dan prasarana yang memadai untukkssnakan proses

balajar mengajar di sekolah tersebut.

2 papan data Inventaris Sekolah Dasar Negeri SahuAgaNopember 2017
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3. Keadaan Guru dan Pegawai Di Sekolah Dasar Negeri 2256 Desa

Sabungan Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhand&u Selatan

Guru dan pegawai administrasi merupakan komponatingedalam

penyelenggaran pendidikan disetiap sekolah. Gurtupagan pelaksanaan

proses belajar sedangkan pegawai administrasi dastuengolah hal-hal

yang berhubungan dengan administrasi pendidikagkdligh tersebut. Maka

guru dan pegawai administrasi harus saling mendykun

yang ada di SD Negeri 112256 Sabungan dapat dpéma table berikut:

Tabel. 2

Keadaan Guru dan Pegawai Administrasi

Berdasarkan data administrasi, keadaan guru daawaegdministrasi

[2)

ara

[2)

NO Nama Guru dan Pegawai Jabatan

1 Amir Hasan Harahap, S.Pd Kepala Sekolah
2 Hj. Mahani Siregar, S.Pd Guru Kelas/Wali kela
3 Hj. Herlina Wati Guru kelas/Wali kelas
4 Hj. Rosnah, S.Pd Guru kelas

5 Laila Majnun Siregar, S.Pd Guru Kelas/Wali kela|
6 Yuspidar, S.Pd Guru Kelas dan Bendah
7 Sudartik, S.Pd.I Guru Agama

8 Devi Darnita Ritonga, S.Pd Guru Kelas/Wali kela|
9 Ali Musa, S.Pd Guru Kelas/Wali kelas
10 Maslan Siregar, S.Pd Guru Kelas/Wali kela
11 Iswan, S.Ag Guru Kelas/Wali kelas
12 Herlina Utami Harahap, S.Pd Guru Kelas/Wali &elg
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13 Maslaini, S.Pd Guru Kelas/Wali kelas
14 Jahro Siregar, S.Pd.| Guru Kelas/Wali kelgs
15 Anita Nurhapni, A.Ma Guru Kelas/Wali kelas|
16 Aprizal Harahap, S.Pd.I Guru Agama

17 Herry Kapri Rambe, S.E Guru Penjas

18 Elida Rahmadana Harahap, S.E Perpustakaan
19 Elda Syahmawati Ritonga, S.E Guru Bahasa Inggris
20 Rusli Harahap Penjaga Sekolah

Sumber: Data diolah dari keadaan tenaga pendid&e#tiblah Dasar Negeri
112256 Sabungan pada tahun 2016/2017.

. Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 112256 Sabung&m®ecamatan
Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan.

Siswa merupakan objek didik dalam kegiatan belaj@ngajar,
berdasarkan data yang ada di Sekolah Dasar Ned@256 Sabungan
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan BatuaBelataka keadaaan
siswa untuk tahun pelajaran 2016/2017 dapat ditddae berikut.

Table.3

Jumlah siswa dan siswi Sekolah Dasar Negeri 1132b6ingan

Jumlah Siswa
Kelas _ Total
Perempuan Laki-laki
A 13 12 25
I B 11 12 23
A 10 14 24
IIB 11 12 23
A 19 14 33
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B 16 16 32
vV A 20 17 37
IV B 17 18 34
VA 11 23 34
VB 12 20 33
VI A 12 16 28
VIB 15 14 29
Jumlah 167 188 355

Sumber: Data diolah dari jumlah siswa di Sekoladsd Negeri 112256
Sabungan pada tahun 2016/2017

B. Temuan Khusus
1. Faktor Penyebab Rendahnya Baca Tulis Al-Qur’an sisa Sekolah Dasar

Negeri 112256 Sabungan kelas IV b danV b

Pelaksanaan baca tulis al-qur'an siswa SD N 112@&6ih kurang,
hal ini dilihat pada sebagian siswa yang sudah ewmadhuruf akan tetapi di
dalam membacanya masih susah untuk menuturkandtalyay, dan ada yang
mengenal hurufnya pandai dalam membacanya walaomsih tersendat-
sendat akan tetapi tidak pandai menuliskannya lmalla yang sudah pandai
membacanya dengan bagus tetapi kurang dalam pemuyis.

Ada beberapa factor yang mendasari rendahnya keuoeamigaca tulis
Al-Quran siswa di lokasi tersebut. Factor ini pytang menjadi masalah
terjadinya rendahnya kemampuan baca tulis Al-Quraswa tersebut,

diantara factor tersebut yaitu:
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a. Faktor Siswa

Siswa dalam kelas ini kebanyakan bercanda dengaanteya, ketika
guru menerangkan, sehingga banyak diantara merakg kurang paham
tentang materi cara membaca dan menuliskan Al-Qur’a

Observasi peneliti pada 34 Siswa kelas IV b sa@dg® pembelajaran
BTQ guru menerangkan dan memperaktekkan bagaimeamaantembaca dan
menulis yang benar akan tetapi sebagian siswa rbasim paham dalam hal
menuliskannya walaupun sudah pandai membacanyd $kab itu guru
BTQ menyuruh siswa yang bernama Dewi yang kurangiap@amannya
dalam membaca alquran, guru menulis beberapa hunaiyyah dan
beberapa kalimat Al-Quran kemudian guru menyurisiva tersebut dalam
membacanya, siswa itu mengenal hurufnya sepettif bardanta akan tetapi
tidak pandai dalam menyambungkan hurufnya otonsagiwa tersebut tidak
akan paham dalam membacanya.

Dari itu peneliti dapat memahami bahwa dalam satiasktersebut
dengan jumlah siswa 34, terdapat 23 siswa yanghnkasang mampu dalam
hal penulisan, dan membaca (pelafalah huruf) jikhad pada saat peneliti
melakukan tes langsung kepada siswa di kelas fv b .

Selanjutnya guru meminta siswa bernama Hafi kelasmémbaca

tulisan yang disiapkan guru, siswa itu bisa memiggadengan baik,

* Observasi Pembelajaran BTQ dikelas Vb, Hari Kafrasggal 02 November 2017. Pukul
10.00 Wib.
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kemudian guru menyuruh untuk menuliskannya padtaisaaiswa tersebut
mulai bingung dan belum pandai menuliskannya seslaigan huruf
hijaiyyah tersebut. Sebaliknya siswa yang bernarhd.Bopian pandai dalam
hal penulisannya, namun ketika guru menyuruh mearac dia tersendat-
sendat juga. Maka dari itu peneliti juga memahaafivia kemampuan siswa
dalam membaca dan menulis Al-Qur'an itu berbedabada siswa yang
kurang dalam membacanya kemudian ada lagi siswdapanembacanya
akan tetapi kurang dalam penulisanfiy@ari beberapa tes langsung yang
dilakukan guru dapat disimpulkan bahwa kemampuara talis Al-Qur'an
siswa sekolah dasar 112256 khususnya kelas IViytanasih kurang dalam
membaca dan menulis Al-Qurannya.

Wawancara dengan Bapak Amir Hasan Harahap S.Pdwabah
kemampuan siswa dalam membaca dan menulis itu fjaubeda, hal ini
dilihat pada saat proses pembelajaran sebagiaa sislum pandai membaca
dan menulis Al-Qur'an, kemudian ada pula siswa ypagdai membacanya
namun dia tidak pandai dalam menuliskannya, dansislva yang pandai
membaca kemudian pandai menuliskannya walaupurhnadsi yang kurang
bagus seperti dalam membuat baris, titik dan l&bagainya. Jadi dapat

dipahami bahwa kemampuan siswa dalam membaca A&Qudan

* Observasi Pembelajaran BTQ dikelas Vb, Hari Jumziggal 03 November 2017. Pukul
09.30 Wib.
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menuliskannya masih kurafigBegitu juga dengan Bapak Aprizal Harahap
S.Pd.I mengatakan bahwa kemampuan baca tulis AkQusiswa itu
memang berbeda dan itu dilihat ketika dalam melsddsan praktek membaca
dan menulis. Sebagian siswa masih ada yang belagapanembacanya dan
ada yang pandai membacanya namun tidak pandai islianutya. Ini
disebabkan kurangnya perhatian siswa pada saat guenerangkan
bagaimana cara menulis Al-Qur'an dengan baik daatfe

Selanjutnya wawancara dengan lbu Sudartik mengatdi@hwa
kemampuan siswa Sekolah Dasar Negeri 112256 Sabwigesusnya kelas
IVb dan Vb dalam membacanya masih kurang, dikataarg karena siswa
IVb sebagian siswanya masih ada yang belum pandesnbacanya dan
menuliskannya, begitu juga dengan siswa kelas Wagan siswanya juga
sudah pandai membaca Al-Qur’'an, akan tetapi kudafm penulisannya.

Jadi dapat di pahami bahwa kemampuan siswa dalambata Al-
Quran itu masih kurang, dan ada juga sebagianasmmasih ada yang belum
pandai membaca dan menuliskannya, oleh sebabrtsidaakan terlihat apa
penyebab rendahnya baca tulis Al-Qur'an siswa betse

Observasi peneliti pada saat siswa dalam belaja hdis Al-Qur'an

siswa menemui beberapa kendala dalam belajar bbsat-Qur'an tersebut,

® Amir Hasan Harahap (Kepala SekolatWawancara™ di Ruang Kepala Sekolahanggal
04 Nopember 2017.

® Aprizal HarahapGuru Agama\Wawancara di Ruang GuyTanggal 04 Nopember 2017.

7 Sudartik, Guru Agamayawancara di Ruang GurTanggal 06 November 2017.
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ini dilihat pada sebagian siswa ada yang kurangmya dalam belajar, dan
itu dapat dilihat pada tingkah lakunya saat penjbeda berlangsung.
Kendala merupakan salah satu faktor yang menghalarigk memahami
sesuatu. Sesuai wawancara dengan Agus siswa kédamdngatakan bahwa
ada beberapa kendala yang di alami siswa ketikaeprpembelajaran baca
tulis Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
1) Faktor Minat Belajar Baca Tulis Alqur'an Siswa
Minat merupakan kecenderungan untuk memberikanagiarndan
bertindak terhadap seseorang. Minat juga merupsé&kain satu hal yang
penting dipahami oleh siswa, kalau siswa tidak rhikihmninat dalam
belajar maka siswa tersebut tidak aktif dalam p@opembelajaran.
Kurangnya minat belajar siswa disebabkan orangtuarany
memperhatikan anak-anaknya karena sibuk mencarkahafdan
dipengaruhi teman sebayanya seperti asyik dalamame+main dan lain
sebagainya. Sesuai wawancara dengan siddik siswas k&/b
mengatakan bahwa minat itu merupakan salah satior faenentu dalam
diri siswa’
Jadi dapat dipahami bahwa minat merupakan salahhsdtyang

menjadi persoalan dalam diri siswa, apabila tidd& minat siswa untuk

8 Observasi Penelitdi Dalam Kelas Tanggal 07 November 2017
° Siddik, Siswa Kelas IVb/Vawancara di Kelas07 November 2017
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belajar maka siswa tidak akan mengerti apa-apa yalap dijelaskan
oleh guru.
2) Siswa Tidak Konsentrasi dalam Belajar

Ketika guru menerangkan maupun mempraktekkan haisa Al-
Qur'an kebanyakan siswa asyik bermain, berbisiksérela gurau dengan
temannya bahkan perut yang sudah lapar. Siswa tydalg memusatkan
perhatiannya saat dalam proses pembelajaran, n@ika gu tidak akan
mengerti apa-apa yang dijelaskan oleh guru. Oletenka itu siswa
hendaknya konsentrasi dalam proses pembelajarauaiSevawancara
dengan Ayu siswa kelas Vb mengatakan bahwa la tldaisentrasi
karena temannya kebanyakan ribut menimbulkan kedasi, begitu juga
dengan siswa yang bernama M. Sopian mengatakak kidiasentrasi
dikarenakan perutnyan sudah lapar, dimana jam pembeEn yang
berlangsung pada mata pelajaran terakhir. Konsgntrasangat penting
dalam proses pembelajaran, karena apabila sisada kishsentrasi dalam
belajar otomatis siswa tersebut tidak paham teghadeateri yang
dijelaskan oleh guruny4.

Jadi dapat dipahami bahwa konsentrasi merupakah satu hal
yang penting dalam proses pembelajaran, karena tada konsentrasi
siswa tidak mengerti apa-apa yang sudah dijelashanh guru ketika

dalam melaksanakan pembelajaran.

19 Ayu, Siswa Kelas Vbwawancara di Dalam Kelaganggal 07 November 2017
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3) Siswa Kurang Memahami Metode yang digunakan GutandaProses
Pembelajaran

Metode yang digunakan guru dalam proses pembaeataimea tulis
Al-Qur’an adalah metode igra’” dan Amma untuk belayjembaca, dan
metode Imlak untuk menulis. Sesuai wawancara deBgansiswa kelas

Vb mengatakan bahwa ketika guru membaca Al-Qunerasya kurang
keras sebab terlalu banyak yang ribut, dan haepagan siswa yang
disuruh guru menulis kedepan, sehingga yang tidgdadgiliran merasa
tidak perlu untuk belajar menulis. Oleh sebab #bagian siswa tidak
mengerti apa yang di tulis dan disampaikan olelu,gkarena pada saat
proses pembelajaran itu berlangsung sebagian sidakamemperhatikan

cara guru dalam menerangkan cara menulis dan menda@ur'an’*
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kendalag yan

ditemukan siswa ketika dalam proses pembelajara@uklan adalah
kurangnya minat belajar siswa, siswa tidak konssnttalam belajar, dan

siswa kurang memahami metode yang digunakan gutikak@roses

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an.
b. Faktor Guru
Dari segi bahasa guru sebagaimana yang dijelaskaim ¥/.J.S
Poerwadaminta, bahwa guru adalah orang uang mé&nd@&liru adalah

pendidik professional dengan tugas utama mendnigngajar, membimbing,

1 Susi, Siswa Kelas Vb, Wawancara di Dalam Kelasg@al 07 November 2017
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mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi rigesdidik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formpéndidikan dasar dan
pendidikan menengdf.

Solusi merupakan suatu penggerak yang muncul daand diri
seseorang untuk memperbaiki sesuatu, dalam arpayauitu merupakan
usaha untuk meningkatkan sesuatu. Maka dalam haburu berusaha
bagaimana supaya kemampuan siswa dalam baca fu@)sir’an itu tinggi,
oleh karena itu guru harus memiliki kemampuan data@manamkan materi
pembelajaran Al-Qur’an terhadap siswa, dalam amjiamu harus memahami
berbagai strategi maupun metode dalam pembelaimea tulis Al-Qur’an,
dan guru hendaklah memahami bagaimana psikologiasisrsebut, karena
setiap siswa itu berbeda keinginan masing-masirakavtlari itu guru harus
memahami bagaimana strategi maupun metode yangk cbgonakan pada
siswa tersebut untuk mencapai hasil yang maksimal.

Observasi penelitian bahwa ada beberapa solusi g#aigikan guru
dan pihak sekolah dalam meningkatkan cara membacaenulis Al-Qur’an
siswa, salah satunya dengan menggunakan metodegatigpada saat proses

pembelajaran baca tulis Al-Qur'an, metode yang alkigonakan guru pada

2 Siti Arwiyah, Peranan Guru Pendidikan Dalam Mengjat@sulitan Baca Tulis Al-Qur'an,
(Studi Ksus Di SMP Islam Parung — Bogor )" (Skripdin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008).
him.26.
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saat belajar Baca Tulis Al-Qur'an yaitu dengan metmra’, metode Amma,
dan metode Imlak latihan merupakan metode cara lisekeQur'an.®

Hal ini didukung wawancara dengan Bapak Amir Hastrahap
mengatakan bahwa usaha guru dan pihak sekolalanigas mempengaruhi
terhadap hasil belajar Baca Tulis Al-Quran sisveala kelas IVb dan Vb.
Karena guru merupakan salah satu contoh bagi siapa,yang dilakukan
oleh seorang guru baik itu prilaku yang baik maupuitaku yang buruk
otomatis itu akan dicontoh oleh siswa.

Solusi guru dalam meningkatkan Baca Tulis Al-Qur'siswa itu
sangat penting, oleh karena itu guru harus mempug@mampuan dalam
meningkatkan baca tulis Al-Quran siswa dengan cguau memahami
metode dan strategi yang tepat digunakan padgsasds pembelajaran baca
tulis Al-Qur'an, agar siswa mudah memahami cara bema dan menulis Al-
Quran. Dengan demikian hendaknya guru memahamiaitvemna cara
mengajarkan baca tulis Al-Quran dengan jelas agadah dipahami oleh
siswa.

Peneliti melihat bahwa guru dan pihak sekolah m&ak beberapa
kegiatan dalam meningkatkan baca tulis Al-Quraswsi salah satunya
dengan memilih metode yang tepat pada saat presebgbajaran baca tulis

Al-Qur'an. ** Adapun solusi yang dilakukan guru dan pihak sékalalam

13 Observasi Penelitdi Ruang KelasTanggal 09 November 2017
“Observasi Penelitidi Ruang KelasTanggal 12 November 2017
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meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur'an pasaaikelas Vb dan Vb
adalah sebagai berikut:
1) Memilih metode yang tepat dalam pembelajaran Badia Al-Qur'an

Metode merupakan cara-cara atau teknik penyajibarbpelajaran,
baik secara individual maupun secara kelompok. Agr@apainya tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Oleh karenseitmang guru harus
mengetahui berbagai metode dengan memiliki pengatahmengenai
sifat berbagai metode, karena metode dalam perabafajitu banyak
tinggal lagi gurunya yang memilih metode mana ysepat diterapkan
bagi siswa, maka hendaklah seorang guru mampu naemaban
mengetahui metode mana yang cocok diterapkan pada @oses
pembelajaran sedang berlangsung. Dengan memilibagar metode
yang tepat untuk menciptakan proses pembelajarag iyenarik.

Metode ini juga merupakan salah satu metode yaraytepat bagi
guru untuk memahami cara belajar siswa yang baikbeaar, bagaimana
supaya siswa mudah memahami apa yang disampai&argoftu. Tanpa
ada metode yang tepat dalam proses pembelajaraa daglat dikatakan
pemebelajaran itu akan sis-sia. Dan sebaliknya atersglanya metode
yang tepat dalam proses pembelajaran menimbulkagakeanan dan
keindahan dalam proses pembelajaran.

Sesuai wawancara dengan Ibu Sudartik mengatakamabaietode

itu merupakan salah satu hal yang sangat pentkegatiui dan dipahami
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oleh setiap guru. Karena dengan metode tersebut demgan mudah
menyampaikan materi pelajaran, dan siswa dengadirsg@ mudh

memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. dégioga salah satu
kunci untuk mencapai keberhasilan dalam proses ekjaban tanpa ada
metode maka pembelajaran itu akan sia-sia.akapi tetalaupun ada
metode dalam pembelajaran itu jika metode tersdbak disesuaikan
dengan materi yang diajarkan pembelajaran itu akga berakhir sia-sia.
Maka dari itu guru dituntut untuk memahami berbagetode dalam
proses pembelajaran. Metode merupakan salah sata ugatuk

meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar terutdadlam belajar baca
tulis Al-Qur'an siswa, mengatasi kebosanan siswdapaaat proses
pembelajaran serta meningkatkan pengetahuan $iswa.

Ini didukung juga dengan wawancara oleh Bapak Apriz
menjelaskan secara rinci bahwa metode yang diganaftalam
pembelajaran membaca Al-Qur'an di Sekolah DasareNefj12256
Sabungan Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhfn &latan
menggunakan metode Igra’ dan metode Amma dan metodak
latihan®®

Peneliti juga melihat ketika guru menerangkan lbagaa cara

membaca dan menulis Al-Quran dengan baik dan bemdalah

15 Sudartik, Guru Agamayawancara di Ruang Gurranggal 16 November 2017
16 Aprizal, Guru AgamaWawancara di Ruang GurTanggal 16 November 2017
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menggunakan metode Igra’ dan metode Amma khususk uoelajar
membaca Al-Quran, kemudian metode yang digunakamakumenulis
Al-Qur'an adalah metode imlak latihah.
c. Faktor keluarga
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utamapeaama.
Tetapi dapat juga sebagai faktor penyebab kesulitelajar. Selain
menerapkan metode penghafalan Al-Quran yang sedergan anak-
anak, para orang tua pun harus menyadari berbalgsirfpenghambat
kecintaan anak terhadap Al-Qur’an tersebut di antga:
1. Latar belakang pendidikan orang tua
Orang tua yang berpendidikan akan lebih mudah dahemdidik
anaknya, terutama dalam hal membaca Al-Qur'an. @wmya orang tua
yang berpendidikan setara SLTA dan tamatan pesardkan lebih
pandai mendidik anaknya dibanding yang berpendidiidbawah SLTA.
Meski demikian pendidikan ini juga tidak terlalupdé dijadikan acuan,
sebab ada juga sebagian orang tua yang pendidizanagyya sampai
jenjang SD, atau pun bahkan tak bersekolah pandagaji, karena les

mengaji.

" Observasi Penelitdi Dalam Kelas Tanggal 16 November 2017
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2. Kemampuan orang tua dalam mengajari anaknya memtsa@ar’an
Orang tua yang ingin anaknya pandai dalam memb&€uAan,
maka ia akan membuat daftar kegiatan mengaji seapdi rumahnya,
lengkap dengan jadwal waktu dan durasi yang tidatalt lama.
Sehingga anak akan terbiasa mengaji. Anak akanikd®eniru apa yang
dilakukan orang tuanya, oleh karena itu orang tamgysudah terbiasa
mengaji di rumahnya setiap hari maka akan membgesakaknya juga
mengaji di rumah, sehingga anak akan lebih mudédmdaembelajaran
Al-Qur’an.
3. Mengkoordinir tayangan televisi di rumahnya
Orang tua seharusnya juga mengawasi tayangan sielgang
sedang diputar oleh anak. Sebaiknya orang tua nasalan tayangan
televisi di rumah yang mengandung unsur pendidikarytama unsur
agama, salah satunya yakni, tayangan — tayangamgamehl-Qur’an.
Dengan demikian anak akan terbiasa mendengar snemgaji, yang
akan membuatnya pandai dalam pelafalan Al-Qur’an.
4. Tidak Konsisten dalam Memberikan Perintah dan Amaha
Hal ini akan menyebabkan reaksi negatif pada diwakaserta
berpengaruh terhadap hubungan cinta antara anadrdagtua. Dan pada
gilirannya akan menyebabkan hubungan yang tidak dnatara anak dan
Al-Qur’an. Contoh dari inkonsistensi pendidikan latiaketika sang ayah

bertindak disiplin dalam mengajarkan Al-Qur’an, senara si ibu terlalu
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memanjakan anak, atau sebaliknya. Atau bisa jugia [atu waktu
orangtua atau pendidik intens memantau perkembaagak, namun
pada di waktu lainnya mereka sepertinya tidak meikdxe perhatian

kepada sang anak.

Kedua orangtua mendapatkan kemuliaan dari Allahrera
keduanya berjasa mengarahkan anaknya untuk mehgidda
mempelajari Al-Quran sejak kecil. Dan dalam haditatas juga terdapat
dorongan bagi para ayah dan ibu untuk mengarahkeak-anaknya
menghafal Al-Qur’an sejak dini.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahw#&ubgsarnya pengaruh
dari keluarga terhadap sifat dan tingkah laku apalgendiri. Ketika para orang tua
siswa mendidik anaknya di rumah dengan penuh kesylang dan penuh dengan
perhatian atas apa yang hendak ia lakukan baikekdta bermain, bergaul, atau pun
belajar, maka anak akan terarah.

Siswa yang malas dalam belajar BTQ ini, dikarendéana kontrol orang tua
di rumah yang kurang baik. Seperti siswa yang beend&idho Sulaiman Srg
mengatakan bahwa ia kurang pandai dalam membad@uidn karena dia tak

pernah dipermasalahkan oleh orang tuanya ketiken@in tidak membaca Al-Qur’an.
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Sehingga kebiasan ini membuatnya kurang mampu nemB&Qur'an dengan
baik.'®

Lain halnya dengan anak (siswa) yang hampir sétaai dipaksa oleh orang
tuanya untuk membaca Al-Qur'an di setiap selesalashmagrib. Maka ia akan
mampu membaca dan menuliskannya dengan baik daar.bi€arang mampunya
siswa membaca Al-Qur’an, karena orang tuanya jgak bisa membaca Al-Qur’an,
namun jika orang tua tersebut tetap berusaha dak thenyerah untuk senantiasa
menyuruh anaknya untuk belajar BTQ yakni melalsingengaji.begitu juga dengan
orang tua harus tetap semangat terus mau belgjadéageman- temannya, atau pun
ikut les mengaji, agar ia juga bisa mengajarkarkmayea

Oleh karena itu hal yang harus diperhatikan oleta gaang tua siswa agar
anaknya mampu membaca Al-Quran dengan baik dararbadalah orang tua
tentunya harus mampu mengaji denan baik dan heri@bih dahulu. Setelah hal ini
tercapai mak hal yang harus diperhartikan orangdtaataranya: Pertama orang tua
siswa harus membuat jadwal mengaji anak di rumadul menyiapkan Fasilitas
mengaji anak. Ketiga memberikan arahan dan peragajerengaji kepada anak.
Keempat senantiasa memperhatikan kebutuhan andikn&Kenenjaga komunikasi

yang baik dengan anak.

18 Ridho Sulaiman Srg, Siswa Kelas Vb, Wawancaraalai Kelas, Tanggal 07 November
2017.
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C. Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan pengumpulan data setelah selesai wawangeneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawand2ari berbagai wawancara
yang dilakuakn peneliti menunjukkan bahwa pembedajaAl-Qur'an siswa SDN
112256 Desa Sabungan Kecamatan Sungai Kanan Kebupabuhan Batu Selatan
mempunyai beberapa faktor. Beberapa faktor yargmidikan dalam pembelajaran
Al-Quran yaitu, kurangnya kemampuan siswa dalanmiveca dan menulis Al-
Quran disebabkan siswa kurang minatnya dalam deldjdak Konsentrasi dalam
Belajar, Kurang Memahami Metode yang digunakan Gudalam Proses
Pembelajaran

Melalui penelitian ini maka faktor yang mempengartgndahnya tingkat
baca tulis Al-Qur’an ini diminimalisir oleh guruifak sekolah), dan orang tua siswa.
Pihak sekolah atau guru seharusnya melaksanakasnyas dengan baik, hingga
tercpainya tujuan pembelajaran. Begitu juga dergjawa perlu diperhatikan serta
dilatih agar mampu dalam menulis (mengenal hudi#h membaca ( pelafalan, serta
tajwidnya).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam meagatrendahnya
kemampuan baca tulis Al-Quran di SDN 112256 DeglauBgan Kecamatan Sungai
Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan berawal dmengnya koordinasi yang
kuat antara siswa, guru, dan keluaraga. Guru( Biadi Agama Islam) harus
melakukan pembelajaran yang menyenangkan yaknialmeperubahan metode

belajar yang membosankan, memahami kemampuan siawg berbeda- beda,
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sehingga siswa mampu menulis dan membaca Al-Qdeagan benar sesuai hukum
tajwidnya. Siswa lebih memperhatikan guru ketikaosps pembelajaran BTQ
berlangsung. Serta orang tua siswa harus lebih koengdinir kegiatan anaknya
dirumah, khususnya dengan membuat jadwal kegiaharis hari untuk membaca
Al-Qur'an, membatasi tayangan televisi di rumah gnya siaran-siaran yang

bermuatan pendidikan, khususnya siaran mengaiji).



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian data analisa, dapat diskapudebagai berikut:

1. Faktor Penyebab Rendahnya Baca Tulis Al-Quran &isSDN 112256 di Desa

Sabungan Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten LabudtarSBlatan diantaranya ;

A. Faktor siswa;

Faktor Minat Belajar Baca Tulis Alquran Siswa, bpa tidak ada minat siswa
untuk belajar akan banyak siswa yang bercanda &egjiru menerangkan
sehingga siswa tidak akan mengerti apa-apa yaaly tijelaskan oleh guru.
Siswa Tidak Konsentrasi dalam Belajar, hal ini bdaskan karena temannya
kebanyakan ribut menimbulkan kebisingan, perutnyatah lapar, dimana jam
pembelajaran yang berlangsung pada mata pelagnakhtir.

Siswa Kurang Memahami Metode yang digunakan GurlandaProses
Pembelajaran, metode igra’ dan Amma untuk belagnbaca, dan metode Imlak
untuk menulis, bahwa ketika guru membaca Al-Qursararanya kurang keras
sebab terlalu banyak yang ribut, dan hanya sebagava yang disuruh guru
menulis kedepan, sehingga yang tidak dapat gilimemasa tidak perlu untuk

belajar menulis.

B. Faktor guru;

Memilih metode yang tepat dalam pembelajaran Badis Al-Qur'an, guru yang
memilih metode mana yang tepat diterapkan bagissisvaka hendaklah seorang
guru mampu memahami dan mengetahui metode mana oguk diterapkan

pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung.

65
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C. Faktor keluarga;

Latar belakang pendidikan orang t@rang tua yang berpendidikan akan lebih
mudah dalam mendidik anaknya, terutama dalam hahbaea Al-Quran.
Contohnya orang tua yang berpendidikan setara SH@A tamatan pesantren
akan lebih pandai mendidik anaknya dibanding yaagpdndidikan di bawah
SLTA.
Kemampuan orang tua dalam mengajari anaknya mem&@ar’an

Orang tua yang ingin anaknya pandai dalam memb&€uAan, maka ia
akan membuat daftar kegiatan mengaji setiap hamirdahnya, lengkap dengan
jadwal waktu dan durasi yang tidak terlalu lama.
Mengkoordinir tayangan televisi di rumahnya

Orang tua seharusnya juga mengawasi tayangan dielgmng sedang
diputar oleh anak. Sebaiknya orang tua membiastamgan televisi di rumah
yang mengandung unsur pendidikan, terutama unsumagsalah satunya yakni,

tayangan — tayangan mengaji Al-Qur’an.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa Fktor yang meggvuhi rendahnya baca tulis
Al-Qur'an siswa SDN 112256 Desa Sabungan Kecam&tamgai Kanan Kabupaten
Labunbatu Selatan, maka peneliti memberikan sa@an baik kepada Kepala Sekolah,
Para Pendidik, Anak Didik, dan Orang tua.

1. Kepala Sekolah
Kepada Kepala Sekolah seharusnya melakukan peromhbetuk menumbuhkan
motivasi baca tulis Al-Qur'an antar lokal, sertanyediakan media pembelajaran dan
buku-buku yang berkenaan dengan baca tulis Al-Qurlemudian meningkatkan
kemampuan pendidiknya.

2. Guru sekolah
Guru Pendidikan Agama Islam harus memilih metodaangng tepat diterapkan bagi
siswa untuk meningkatkan kualitas baca tulis Al‘@urdan menjadi guru yang
professional, serta menganalisis dan mengevakeasampuan siswa secara berkala,
untuk mengetahui perkembangan siswa.

3. Siswa
Kepada anak didik lebih meningkatkan cara belamrsgmangat dalam belajar, serta
patuh terhadap guru dan orang tua.

4. Orang tua
Orang tua hendaknya berpartisipasi dan bekerja sder@gan pendidik untuk

menumbuhkan semangat belajar siswa.
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Lampiran I

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara ini disusun untuk memperoletiditt yang dibutuhkan dalam

skripsi yang berjudul: Faktor Penyebab Rendahnyadfepuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa

Sekolah Dasar Negeri 112256 Sabungan KecamataraSkiagan Kabupaten Labuhan Batu

Selatan.

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 112256 Sabungan

1.

2.

Tahun berapakah berdirinya sekolah ini?

Berapa luaskah lokasi sekolah ini?

Apa saja fasilitas yang ada di sekolah ini?

Bagaimana kemampuan baca tulis Al-Quran siswa SIDR256 Desa Sabungan

kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selata

B. Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama | slam

1.Bagaimana menurut bapak tentang kemampuan Baca Ab@ur’'an siswa di SDN

112256 Sabungan Kecamatan Sungai Kanan Kabupabermaabatu Selatan?

2.Bagaimana menurut ibu tentang kemampuan Baca a#HQur'an siswa SDN

112256 sabungan kelas IV dan V Kecamatan Sungaaik&mabupaten Labuhanbatu

Selatan?

3.Metode apa saja yang Bapak/lbu gunakan dalam ppesebelajaran?

C. Wawancara dengan siswa/siswi Sekolah Dasar Negeri 112256 Sabungan

1.

2.

Apa saja kendala yang kamu alami dalam proses gdejatan baca tulis Al-Qur'an?
Bagaimana kemampuan siswa dalam belajar bacaAu(ur'an?
Bagaimana minat siswa dalam belajar baca tulis éi&p di SDN 1122567

Bagaimana minat anda dalam belajar baca tuli Al&pudi rumah?
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